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UPAYA-UPAYA MENCEGAH SINDROM SARANG KOSONG PADA 
LANJUT USIA PEREMPUAN DI BANGUNTAPAN, BANTUL 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya mencegah sindrom 
sarang kosong pada lanjut usia perempuan. Perempuan memiliki kemungkinan 
yang lebih besar dibandingkan laki-laki akan terpengaruh sindrom sarang kosong. 
Perempuan erat kaitannya dengan hubungan ibu dengan anaknya. Hubungan 
tersebut dimulai sejak mengandung, dilanjutkan dengan proses fisiologis berupa 
kelahiran hingga mengasuh anak. 
Pendekatan  penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive sampling dan di dapat lima 
subjek penelitian yaitu lima lanjut usia perempuan. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan observasi sehingga instrumen pengumpulan 
datanya berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, display data, lalu kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dengan sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan lima lanjut usia perempuan di Banguntapan 
mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga menghasilkan upaya yang 
berbeda-beda dalam setiap aspek kehidupan. Lanjut usia yang berupaya tetap aktif 
mengisi kegiatan dalam kesehariannya (misalnya: beribadah, arisan, senam lansia, 
melakukan hobi), mempersiapkan biaya kesehatan, mengatur jadwal kunjungan 
dan rekreasi bersama anak dan cucu, serta mendapat dukungan dan kasih sayang 
dari keluarga, tetangga dan kerabat lebih mudah mencegah terjadinya sindrom 
sarang kosong.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam hidupnya akan mengalami perkembangan dalam 
beberapa periode yang berurutan dan tidak dapat dihindari, mulai dari 
periode pranatal hingga lanjut usia. Setiap masa yang dilalui merupakan 
tahap-tahap yang saling berkaitan dan tidak dapat diulang kembali. Hal-hal 
yang terjadi di masa awal  perkembangan individu akan memberikan 
pengaruh terhadap tahap-tahap selanjutnya. Salah satu tahap yang akan 
dilalui oleh individu tersebut adalah masa lanjut usia atau lansia. Masa 
lanjut usia adalah masa perkembangan terakhir dalam hidup manusia. 
Menurut Hardywinoto (2005: 8) kelompok lanjut usia adalah kelompok 
penduduk yang berusia 60 tahun ke atas.  
Lanjut usia merupakan suatu proses berkelanjutan dalam 
kehidupan yang ditandai dengan berbagai perubahan ke arah penurunan 
fisik dan psikologis. Departemen Kesehatan RI 1998 (dalam Rita Ekka 
Izzaty, 2008:168) menyatakan bahwa menjadi tua ditandai oleh 
kemunduran biologis yang terlihat dari gejala kemunduran fisik, 
diantaranya adalah tumbuhnya uban, kulit yang mulai keriput, penurunan 
berat badan, tanggalnya gigi  sehingga mengalami kesulitan makan, 
penglihatan dan pendengaran berkurang, mulai lelah dan terjadi timbunan 
lemak terutama di bagian perut dan pinggul. Selain itu juga muncul 
perubahan yang menyangkut kehidupan psikologi lansia, seperti perasaan 
tersisih, tidak dibutuhkan lagi, ketidakikhlasan menerima kenyataan baru, 
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misalnya penyakit yang tidak kunjung sembuh atau kematian pada 
pasangan.  
Di Indonesia, hal-hal ini yang terkait dengan lanjut usia diatur 
dalam suatu undang-undang yaitu Undang-undang Republik Indonesia No. 
13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. Dalam pasal 1 ayat 2 
Undang-undang No. 13 Tahun 1998 tersebut dinyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke 
atas (dalam Siti Partini, 2011:2). 
Penurunan tingkat kelahiran dan kematian berpengaruh pada 
kondisi demografis penduduk. Dalam survei BPS (2015: vii) dinyatakan 
bahwa jumlah lansia di Indonesia mencapai 20,24 juta jiwa, setara dengan 
8,03 persen dari seluruh penduduk Indonesia tahun 2014. Jumlah lansia 
perempuan lebih besar daripada daripada laki-laki, yaitu 10,77 juta lansia 
perempuan dibandingkan 9,47 juta lansia laki-laki.  
Hardywinoto (2005: 19) menyatakan gaya hidup penduduk lanjut 
usia berubah, karena harus menyesuaikan diri dengan mundurnya secara 
alamiah fungsi alat indera dan anggota tubuh lanjut usia, secara fisik, 
mental maupun emosional. Gaya hidup yang berubah ini dapat terlihat 
pada keadaan seperti: perubahan karena penghasilan dan pendapatan yang 
menurun, ketergantungan pada keluarga karena penyakit yang diderita, 
mempunyai waktu luang (rekreasi, olahraga dan mengembangkan hobi), 
dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.  
3 
 
Sebagian besar lanjut usia kurang siap menghadapi dan menyikapi 
masa tua, sehingga menyebabkan para lanjut usia kurang dapat 
menyesuaikan diri dalam memecahkan masalah yang dihadapi, padahal 
seorang lanjut usia tentu mengalami perubahan besar pada seluruh aspek 
kehidupannya, baik fisik, psikologis maupun sosial. Seiring dengan 
perjalanan hidup seseorang ditandai oleh adanya tugas-tugas 
perkembangan yang harus dipenuhi. Hal ini akan berdampak pada 
kehidupan lanjut usia. Secara umum menurut Havighurst (dalam Siti 
Partini, 2011: 84) tugas perkembangan lanjut usia meliputi menyesuaikan 
diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan, menyesuaikan diri 
dengan masa pensiun dan berkurangnya pendapatan keluarga, 
menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup, dan membentuk 
hubungan dengan orang-orang yang seusianya, membentuk pengaturan 
kehidupan fisik yang memuaskan serta menyesuaikan diri dengan peran 
sosial secara luwes.  
Sindrom sarang kosong mengacu pada kesedihan yang banyak 
terjadi pada orang tua ketika anak-anak mulai meninggalkan rumah. 
Keadaan ini secara khas terjadi pada wanita.  Sindrom sarang kosong 
berbeda dengan kesedihan karena kehilangan orang yang dicintai. 
Kesedihan pada sindrom sarang kosong sering tidak dikenali, sebab 
seorang anak yang telah dewasa pindah dari rumah dilihat sebagai 
peristiwa yang normal. Orang tua yang terbiasa tinggal bersama dengan 
anak-anak, suatu ketika harus dihadapkan pada kenyataan bahwa anak-
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anak sudah tumbuh dewasa dan pergi meninggalkan rumah untuk 
pendidikan dan melanjutkan hidup dengan keluarga barunya yang 
dibangun. Sindrom sarang kosong merupakan suatu istilah yang 
menggambarkan kondisi psikologi dan emosi yang dialami wanita dalam 
suatu waktu karena ditinggalkan oleh anak-anaknya atau karena anaknya 
menikah. Sindrom sarang kosong mengacu pada perasaan tertekan, sedih, 
dan atau duka cita yang dialami oleh orangtua terutama oleh para ibu.  
Sindrom sarang kosong muncul sebagai gejala yang banyak 
melanda kaum ibu. Keibuan selalu berkaitan dengan relasi ibu dengan 
anaknya sebagai kesatuan fisiologis, psikis dan sosial. Relasi tersebut 
dimulai sejak anak berada dalam kandungan ibunya dan dilanjutkan 
dengan proses-proses fisiologis berupa kelahiran, periode menyusui dan 
memelihara anak. Ketika anak mulai meninggalkan rumah, seorang ibu 
harus menghadapi masalah penyesuaian kehidupan yang biasa disebut 
dengan periode sarang kosong. Sindrom sarang kosong ini sangat terasa 
bagi ibu rumah tangga karena sebagian besar waktu mereka dihabiskan di 
rumah dan selalu berinteraksi dengan anak-anak. Pemecahan masalah 
orangtua lanjut usia, terutama ibu dalam mencegah sindrom sarang kosong 
sangatlah perlu diketahui agar nantinya orangtua lanjut usia tidak 
mengalami sindrom yang berkepanjangan. Hal yang demikianlah yang 
perlu lanjut usia persiapkan untuk mencegahnya. 
Hasil wawancara peneliti dengan beberapa lanjut usia perempuan 
menemukan bahwa lanjut usia mempunyai karakteristik dan menghasilkan 
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upaya yang berbeda-beda dalam setiap aspek kehidupan. Subjek ST sangat 
aktif dalam kegiatan keagamaan akan tetapi bergantung dengan anak. 
Subjek WR dan WK sangat aktif dalam melakukan kegiatan dan 
mempunyai keterampilan yang dimanfaatkan untuk mencari nafkah. 
Subjek SZ aktif bekerja, sedangkan subjek RA sebagai pensiunan PNS 
tetap aktif dalam berorganisasi. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan dalam belajar, 
memecahkan masalah, dan memproses informasi cenderung menurun 
bersamaan dengan usia. Oleh karenanya dinyatakan bahwa proses 
penurunan berjalan secara berangsur-angsur, dan dimulai sejak usia 
pertengahan. Meski kecepatan proses mental menurun bersamaan dengan 
usia, kemampuan memecahkan masalah tidak lalu bersamaan menurun 
bila usia lanjut diberi waktu yang cukup guna mengimbangi penurunan 
kecepatan kognitif. Menurut Siti Partini (2011:82) hal ini mengisyaratkan 
bahwa tidak mustahil masih banyak usia lanjut tetap memiliki kemampuan 
dan prestasi intelektual tinggi sampai akhir hayatnya.  
Hal yang berbeda bahwa dalam mengatasi masalah perempuan 
lebih cenderung menggunakan perasaannya sehingga permasalahan yang 
dihadapi cukup beragam seperti hubungan sosial di masyarakat mengenai 
status barunya sebagai janda, kesepian yang melanda karena sudah tidak 
ada teman untuk bertukar pendapat, kerinduan yang dirasakan lanjut usia 
saat teringat dengan mendiang suami, “ketidakenakan” terhadap keluarga 
yang mengurus karena takut “merepotkan” dan lain sebagainya. 
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Perempuan yang mengalami kehilangan terombang-ambing diantara 
pengatasan masalah yang berorientasi pada rasa kehilangannya dan 
pengatasan masalah yang berorientasi terhadap pemulihan.  
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut memerlukan 
pemecahan sebagai upaya untuk mencegah, menyesuaikan diri atau 
beradaptasi terhadap masalah dan tekanan yang menimpa lanjut usia. 
Dalam memecahkan masalah, orangtua lanjut usia yang mengalami 
penurunan kemampuan dari berbagai aspek, salah satunya adalah fungsi 
kognitifnya, ketika hidup sendiri atau berdua dengan pasangan akan terasa 
berbeda ketika dihadapkan pada sebuah masalah dengan saat orangtua 
hidup bersama dengan anak-anaknya. Pemecahan masalah selalu 
melingkupi setiap sudut aktivitas manusia, baik dalam bidang ilmu 
pengetahuan, hukum, pendidikan bisnis, olah raga, kesehatan, industri, 
literatur, dan sebagainya. Menurut Hayes (Luthfi Fathan, 2013: 105) 
pemecahan masalah dianggap sebagai suatu proses mencari atau 
menemukan jalan yang menjembatani antara keadaan yang sedang 
dihadapi dengan keadaan yang diinginkan. Manusia banyak sekali 
menemukan masalah dalam kehidupan sehari – hari, dengan begitu akan 
membuat suatu cara untuk menanggapi, memilih, menguji respons yang 
didapatkan untuk memecahkan masalah tersebut.  
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai upaya-upaya mencegah sindrom sarang kosong pada lanjut usia 
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perempuan. Tujuannya untuk mengetahui upaya-upaya mencegah sindrom 
sarang kosong pada lanjut usia perempuan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti 
mengidentifikasi masalah-masalah secara lebih terperinci sebagai berikut: 
1. Orangtua lanjut usia mengalami penurunan kondisi fisik dan 
mengalami permasalahan psikologis. 
2. Adanya kecenderungan bahwa sindrom sarang kosong dialami oleh 
para ibu. 
3. Permasalahan psikologis dan keadaan sarang kosong yang dialami 
lanjut usia perempuan memberi pengaruh pada kehidupan lanjut usia. 
4. Dalam memecahkan masalah, lanjut usia mengalami penurunan 
kemampuan dari berbagai aspek. 
5. Belum diketahuinya upaya-upaya mencegah sindrom sarang kosong 
pada lanjut usia perempuan di Banguntapan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 
peneliti membatasi pada upaya-upaya mencegah sindrom sarang kosong 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 
bagaimana upaya-upaya mencegah sindrom sarang kosong pada lanjut usia 
perempuan. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya mencegah 
sindrom sarang kosong pada lanjut usia perempuan. 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat dua manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan dan 
Konseling, terutama dalam bidang upaya mencegah sindrom sarang 
kosong. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 
perbandingan atau referensi untuk penelitian lain yang memiliki 
substansi yang hampir sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orangtua Lanjut Usia 
Sebagai bahan pengetahuan mengenai pentingnya 
kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
terutama bagi lanjut usia dalam mencegah sindrom sarang kosong. 
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b. Bagi Anak 
Sebagai bahan pengetahuan mengenai pentingnya menjaga 
hubungan yang baik dengan orangtua. 
c. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Memberikan dasar bagi pengembangan penelitian lebih 
lanjut dalam mengidentifikasi upaya-upaya mencegah sindrom 



















A. Lanjut Usia 
1. Pengertian Lanjut Usia 
Lanjut usia adalah tahap akhir dari perkembangan manusia. 
Banyak para ahli mengemukakan pendapat masing – masing mengenai 
kapan masa lanjut usia dimulai. Di Jepang, usia lanjut sebagai simbol status 
menurut Papalia (2001: 635). Pada umumnya para ahli memakai patokan 
usia kronologis sebagai dasarnya. Ada pendapat yang menyatakan bahwa 
lanjut usia di batasi usia 60 tahun, sedangkan WHO memberikan batasan 
yang lebih berani yaitu 65 tahun. Kelompok lanjut usia adalah kelompok 
penduduk yang berusia 60 tahun ke atas menurut Hardywinoto (2005:8).  
Masa usia lanjut ditandai dengan berbagai kemunduran fungsi 
tubuh seperti berkurangnya fungsi penginderaan dan ingatan, berhentinya 
menstruasi, dsb. Perubahan fisiologis ini berpengaruh secara langsung atau 
tidak langsung pada fungsi sosial, yang juga perubahan peran dan 
statusnya dimasyarakat. Siti Partini (2011: 5) menyatakan bahwa 
perubahan struktur umur penduduk ini berdampak tidak hanya pada aspek 
demografis tetapi juga terhadap kehidupan sosial, ekonomi,  dan psikologi 
secara keseluruhan. Misalnya orang harus mengundurkan diri dari 
jabatannya (pensiun), tidak lagi perkasa, tidak bisa lagi menjadi 
olahragawan, dan sebagainya, perubahan yang terjadi pada manusia lanjut 
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sangat bervariasi dari individu yang satu berbeda dengan individu yang 
lain, baik dalam irama maupun intensitas gejalanya. 
2. Ciri-Ciri Lanjut Usia 
Siti Partini (2011: 36) menyatakan bahwa lanjut usia adalah suatu 
proses alami yang ditandai dengan penurunan fisik, indrawi, kesehatan,  
dan penurunan lainnya. Lanjut usia mempunyai beberapa tantangan yang 
lain, yaitu penurunan kondisi fisik, kesepian, merasa tidak berguna dan 
hilangnya kemandirian. Pada lanjut usia terjadi penuaan primer, penuaan 
primer yaitu proses kemunduran tubuh secara gradual yang tidak dapat 
terhindarkan dan dimulai dari masa awal kehidupan selama bertahun-
tahun, terlepas dari apa yang orang lakukan untuk menundanya (Papalia, 
2008: 845).  
Beberapa perubahan dan penurunan yang pasti terjadi di usia lanjut 
antara lain menyangkut penampilan fisik, kemampuan sensori motor, 
perubahan psikologis dan pola seksual, menurut Hurlock (1991 : 380) 
terdapat beberapa ciri-ciri orang lanjut usia, yaitu : 
a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran 
Kemunduran pada lansia sebagian datang dari faktor 
fisik dan faktor psikologis. Kemunduran dapat berdampak pada 
psikologis lansia. Motivasi memiliki peran yang penting dalam 
kemunduran pada lansia. Kemunduran pada lansia semakin 
cepat apabila memiliki motivasi yang rendah, sebaliknya jika 
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memiliki motivasi yang kuat maka kemunduran itu akan lebih 
lama terjadi. 
b. Orang lanjut usia memiliki status kelompok minoritas 
Lansia memiliki status kelompok minoritas karena 
sebagai akibat dari sikap sosial yang tidak menyenangkan 
terhadap orang lanjut usia dan diperkuat oleh pendapat-
pendapat klise yang jelek terhadap lansia. Pendapat-pendapat 
klise itu seperti : lansia lebih senang mempertahankan 
pendapatnya daripada mendengarkan pendapat orang lain. 
c. Menua membutuhkan perubahan peran 
Perubahan peran tersebut dilakukan karena lansia mulai 
mengalami kemunduran dalam segala hal. Perubahan peran 
pada lansia sebaiknya dilakukan atas dasar keinginan sendiri 
bukan atas dasar tekanan dari lingkungan, karena jika tidak 
dilakukan dengan keinginan sendiri akan berdampak pada 
perkembangan lanjut usia. 
d. Penyesuaian pada lansia 
Perlakuan yang buruk terhadap lanjut usia membuat 
banyak lanjut usia cenderung tertekan dan merasa terabaikan. 
Anggapan negatif masyarakat tentang lanjut usia yang terlanjur 
beredar dapat mempengaruhi keadaan psikologis lanjut usia. 
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Dukungan keluarga, kerabat, tetangga, teman sesama lanjut 
usia dan pemerintah diperlukan untuk menumbuhkan kembali 
rasa percaya diri pada lanjut usia. Jika dukungan dan motivasi 
orang terdekat diperoleh, lanjut usia dapat lebih percaya diri 
dan mampu beraktifitas kembali sesuai dengan harapan lansia 
dan keluarga lansia tersebut. 
Pada tahap perkembangan, Erikson (dalam Santrock, 1999:537) 
menyebutnya dengan sebutan ”Integrity versus Despair”. Pada masa-masa 
ini, individu melihat kembali perjalanan hidup ke belakang, apa yang telah 
mereka lakukan selama perjalanan mereka tersebut. Ada yang dapat 
mengembangkan pandangan positif terhadap apa yang telah mereka capai, 
jika demikian ia akan merasa lebih utuh dan puas (integrity), tetapi ada 
pula yang memandang kehidupan dengan lebih negatif, sehingga mereka 
memandang hidup mereka secara keseluruhan dengan ragu-ragu, suram, 
putus asa (despair). Dari uraian dapat disimpulkan bahwa perubahan yang 
dialami lanjut usia adalah terjadi perubahan yang menyangkut penampilan 
fisik, sensor motor, psikologis, dan pola seksual. Sama seperti setiap 
periode lainnya dalam rentang kehidupan seseorang, usia lanjut ditandai 
dengan perubahan fisik dan psikologis tertentu. Efek-efek tersebut 
menentukan, sampai sejauh tertentu, apakah pria atau wanita lanjut usia 




3. Permasalahan Lanjut Usia 
Lanjut usia ditandai dengan menurunnya produktivitas dalam 
bekerja, memasuki masa pensiun atau berhentinya lanjut usia dari 
pekerjaan utama. Peristiwa ini berakibat pada menurunnya pendapatan 
yang kemudian berdampak pada pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari, seperti sandang, pangan, papan kesehatan, rekreasi dan kebutuhan 
sosial (Siti Partini, 211: 9). Permasalahan lanjut usia yang lain adalah 
mengacu pada perubahan peran pada individuyang berhubungan 
dengan keluarga, teman, maupun masyarakat (Hooyman, 2014: 2). 
Secara umum menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo 
(2002: 172) permasalahan yang dihadapi kaum lanjut usia adalah 
sebagai berikut: 
a. Masalah Ekonomi 
Lanjut usia sebagaimana manusia lainnya mempunyai 
kebutuhan baik kebutuhan psikologis dasar, kasih sayang, dihargai 
maupun kebutuhan untuk dapat melanjutkan kehidupannya. Datangnya 
masa pensiun, penghasilan juga berkurang, penghargaan dan status 
mulai berkurang. Dalam negara berkembang pada umumnya kaum 
lanjut usia tidak dapat banyak menabung untuk menopang 
kehidupannya di masa pensiun, sehingga dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar lanjut usia di Indonesia, masih 
membutuhkan pekerjaan sebagai sumber penghasilan.  
 
b. Masalah Sosial Budaya 
Perubahan aspek sosial budaya yang menonjol dalam 
kehidupan lanjut usia adalah kurangnya kontak sosial dengan anggota 
masyarakat. Setelah memasuki masa purna tugas, ada gejala orang tua 
yang cenderung mengundurkan diri dari kontak sosial atau justru sikap 
masyarakat yang kurang memperhitungkan keberadaan lanjut usia. Hal 
ini akan dirasakan semakin berat apabila dalam masyarakat muncul 
adanya kecenderungan model keluarga batih yang berubah ke bentuk 
keluarga inti semakin nyata. Lanjut usia menjadi kurang mempunyai 
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kesempatan untuk mengalihkan kegiatannya dalam keluarga putra – 
putrinya untuk mengisi waktu luangnya. 
 
c. Masalah Kesehatan 
Dibandingkan dengan segmen penduduk lainnya, kelompok 
lanjut usia merupakan segmen penduduk yang paling rentan terhadap 
berbagai penyakit. Permasalahan yang kemudian muncul adalah 
bagaimana melakukan perawatan dan pelayanan kesehatan maksimal 
dan permasalahan biaya kesehatan. Pelayanan kekesehatan bagi para 
manula di Indonesia dinilai masih kurang memadai. Di samping itu 
dari manusia dan keluarganya banyak yang belum mempunyai 
kemampuan dan pengetahuan yang baik dalam perawatan lanjut usia. 
 
d. Masalah Psikologis 
Aspek psikologis dapat menjadi faktor penyebab sekaligus 
menjadi faktor akibat. Sebagai faktor penyebab, aspek psikologis yang 
muncul mempengaruhi aspek – aspek yang lain secara langsung. 
Misalnya rasa kesepian, kecemasan terhadap kematian dan sebagainya, 
justru akan menyebabkan munculnya sakit fisik. Sedangkan faktor 
akibat, aspek psikologis yang sering muncul pada manusia adalah, 
antara lain : kesepian, keterasingan dari lingkungan, ketidakberdayaan 
dan keterlantaran, sebagai akibat kurangnya perhatian dari keluarga 
muda, sikap yang tidak memperhitungkan kaum lansia, dan atau 
karena kurang tersedia dana untuk pelayanan kesehatan. Selain itu 
pada kelompok usia lanjut usia juga sering mengalami gejala post 
power syndrome, empty nest syndrome, dsb. 
 
Sindrom sarang kosong (empty nest syndrome) merupakan 
suatu istilah yang menggambarkan kondisi psikologi dan emosi yang 
dialami wanita dalam suatu waktu karena ditinggalkan oleh anak-
anaknya atau karena anaknya menikah. Sindrom sarang kosong 
mengacu pada perasaan tertekan, sedih, dan atau duka cita yang 
dialami oleh orangtua.  
Sindrom sarang kosong muncul sebagai gejala yang banyak 
melanda kaum ibu. Keibuan selalu berkaitan dengan relasi ibu dengan 
anaknya. Relasi tersebut dimulai sejak anak berada dalam kandungan 
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ibunya dan dilanjutkan dengan proses-proses fisiologis berupa 
kelahiran, periode menyusui dan memelihara anak. Ketika anak mulai 
meninggalkan rumah, seorang ibu harus menghadapi masalah 
penyesuaian kehidupan yang biasa disebut dengan periode sarang 
kosong. Sindrom sarang kosong ini sangat terasa bagi ibu rumah 
tangga karena sebagian besar waktu mereka dihabiskan di rumah dan 
selalu berinteraksi dengan anak-anak.  
4. Tugas-Tugas Perkembangan Lansia 
Seperti halnya dengan tahapan usia sebelumnya, masa usia lanjut 
juga mempunyai tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikan. 
Tugas perkembangan menurut Havighurst (dalam Siti Partini, 2011:83) 
adalah tugas-tugas yang muncul pada satu periode tertentu dalam 
hidupnya, dimana keberhasilan dalam menyelesaikan tugas ini 
menimbulkan perasaan bahagia dan berhasil pada tugas berikutnya, 
sedangkan kegagalan menimbulkan keidakbahagiaan dan kesulitan atau 
hambatan dalam menyelesaikan tugas perkembangan berikutnya. Tidak 
berhasilnya lanjut usia menyelesaikan tugas perkembangannya, sering 
menyebabkan stereotip dalam masyarakat. Stereotip yang negatif ini 
merugikan bagi eksistensi lanjut usia (Rita Ekka, 2008: 171). 
 Adapun tugas-tugas itu menurut Havighurst (dalam Hurlock, 
1993:10) adalah sebagai berikut : 
a) Menyadari diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan 




c) Menyadari diri dengan kematian pasangan hidup 
d) Membentuk hubungan dengan orang-orang yang sesuai 
e) Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan 
f) Menyadari diri dengan peran sosial secara luwes 
B. Sindrom Sarang Kosong (Empty Nest Syndrome) 
1. Pengertian Sindrom Sarang Kosong  
“Empty nest syndrome is a feeling of grief. Living alone and being 
alone does not necessarily mean that a person feels lonely. Some 
experience being alone as beneficial, while for others being alone may 
lead to loneliness and lonelines”  (Life Science Journal, 2013: 10(3)). 
Artinya: sindrom sarang kosong adalah perasaan duka dan 
kesepian. Hidup sendirian dan sedang sendirian tidak selalu berarti bahwa 
seseorang merasa kesepian. Beberapa pengalaman sendirian menjadi 
bermanfaat, sementara orang lain sendirian dapat mengakibatkan kesepian. 
Sindrom sarang kosong merupakan masalah yang sering muncul 
dalam kehidupan orangtua ketika anak-anak beranjak dewasa (Siti Partini, 
2011: 85). 
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 161), empty 
nest (sarang kosong) adalah masa ketika anak-anak mulai beranjak 
dewasa, dan mulai membina keluarga baru yang sibuk dengan urusannya 
sendiri, sehingga keluarga-keluarga di usia madya mulai ditinggal oleh 
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anak-anak dan mungkin juga oleh pasangannya (baik karena meninggal 
maupun menikah lagi). Setelah sekian lama individu terbiasa hidup 
bersama keluarga perpisahan dengan anak dan pasangan sering 
menimbulkan kegoncangan dan merupakan proses yang perlu penyesuaian 
khusus.  
Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 162), sindrom sarang kosong 
adalah peristiwa penting dalam keluarga apabila anak-anak yang beranjak 
dewasa mulai meninggalkan rumah menuju ke kedewasaan. Sindrom 
sarang kosong ini menyatakan bahwa kepuasan pernikahan akan menurun 
karena anak-anak yang mulai meninggalkan orang tuanya. Orang tua 
mengalami ini ketika selama masa sebelumnya sumber kepuasan ada pada 
interaksi bersama anak-anak. Namun pada masa ini, ada juga pasangan 
lebih saling mendekatkan dan banyak menghabiskan waktu bersama-sama 
sehingga dapat meningkatan kepuasan dalam pernikahan.  
Sindrom sarang kosong mengacu pada perasaan depresi, 
kesedihan, dan/atau kesedihan yang dialami oleh orang tua dan wali 
setelah anak-anak cukup usia dan meninggalkan rumah masa kanak-kanak 
mereka. Ini dapat terjadi ketika anak-anak pergi ke perguruan tinggi atau 
menikah. Wanita akan lebih terpengaruh daripada laki-laki.  
Jadi, melihat pengertian dari para ahli, sindrom sarang kosong 
adalah keadaan ketika kepuasan pernikahan mengalami penurunan karena 
orang tua memperoleh banyak kepuasan dari anak-anaknya, dan oleh 
19 
 
karena itu, kepergian anak dari keluarga akan meninggalkan orang tua 
dengan perasaan kosong. Orang tua yang terbiasa tinggal bersama dengan 
anak-anaknya, suatu ketika harus dihadapkan pada kenyataan bahwa anak-
anaknya sudah bertumbuh dewasa dan pergi meninggalkan rumah untuk 
pendidikan dan melanjutkan hidup dengan keluarga barunya yang 
dibangun.  
2. Dampak Sindrom Sarang Kosong 
Dampak sarang kosong cenderung menjadi masalah pada 
perempuan yang secara tradisional cenderung feminin yang menghayati 
dirinya sebagai istri dan ibu (Siti Partini, 2011: 85). Sebaliknya, 
perempuan yang biasa bekerja di luar rumah, kurang merasakan adanya 
gangguan psikologis pada saat anak terakhirnya meninggalkan rumah. 
Kebanyakan orang tua harus menyadari bahwa merupakan hal normal 
untuk merasa sedih ketika mereka sedang mempersiapkan anaknya untuk 
memasuki bangku kuliah dan meninggalkan rumah. Merupakan hal yang 
normal pula untuk menangis ketika orang tua tidak lagi dapat mengatur 
anak, atau berharap anak dapat membuat keputusan yang baik dan benar di 
dunia luar. Hal ini juga normal jika ingin menghabiskan waktunya di 
kamar anak, agar orang tua tersebut merasa lebih dekat dengan sang anak. 
Bagi para orang tua, sebaiknya jangan malu dengan hal tersebut, karena 
hal itu adalah wajar-wajar saja.  
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Menurut Webber dan Delvin (Empty nest syndrome 
(www.netdoctor), 29 April 2016), jika orang tua merasa tidak berguna lagi, 
menangis secara berlebihan, merasa sangat bersedih hingga tidak ingin 
berkumpul dengan para sahabat atau pergi bekerja, maka orang tersebut 
sebaiknya meminta bantuan profesional, terutama jika tanda-tanda tersebut 
berlangsung lebih dari seminggu.  
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
dampak yang terjadi dengan adanya sindrom sarang kosong meliputi: 
sering menangis sendirian karena merasa hidupnya tidak berguna lagi 
setelah anaknya tidak serumah, merasa terabaikan, muncul keinginan 
untuk menyendiri, menjauhi pergaulan, dan tidak ingin bekerja lagi. Orang 
tua terkadang tidak menyadari bahwa ketika anak mereka meninggalkan 
rumah, banyak keuntungan yang dapat dperoleh. Hal ini merupakan suatu 
kesempatan yang baik untuk memulai hobi baru atau kegiatan lain untuk 
menghabiskan waktu bersama dengan pasangan atau teman.  
3. Cara Mencegah Sindrom Sarang Kosong 
Meski gejala sindrom sarang kosong cenderung terjadi pada 
perempuan, namun bukan berarti semua perempuan akan menderita 
sindrom sarang kosong (Siti Partini, 2011: 86). 
Menurut Rahma (2006), penyesuaian terhadap keluarga yang 
dalam hal ini pasangan hidup atau suami, dan secara otomatis 
menyebabkan harus dilakukannya perubahan peran. Perubahan  peran 
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seorang ibu akan menjadi awal penyesuaian diri menghadapi sindrom 
sarang kosong. Transisi menjadi orang tua dari anak yang berusia remaja 
dan anak yang telah dewasa merupakan salah satu hal yang sulit. 
Disamping untuk tetap fokus pada peran yang mereka mainkan dalam 
kehidupan anak, orang tua juga harus tetap fokus pada kehidupan mereka. 
Witmer (Empty Nest Syndrome, 2007) mengemukakan beberapa 
cara mencegah sekaligus mengatasi sindrom sarang kosong, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Mengerjakan sesuatu 
Melakukan kerja sosial, mengikuti sebuah kelas, menemukan 
sebuah hobi baru atau melakukan apa saja pada waktu luang secara 
teratur dapat menghindarkan para orang tua dari rutinitas yang 
membosankan. 
b. Berlibur 
Para orang tua dapat melakukan suatu perjalanan (liburan) 
bersama pasangannya, membicarakan masa depan, serta membuat 
rencana. Hal ini dapat disebut sebagai bulan madu kedua, dimana 
mereka dapat memulai bagian kedua dari hubungan mereka. 
c. Membuat paket yang berguna 
Para orang tua juga dapat melakukan hal-hal yang dapat 
membantu anak mereka, misalnya saja membelikan bahan makanan 
atau pelengkapan mandi untuk tempat tinggal anak yang baru. Selain 
menambah kesibukan, hal ini juga dapat membuat anak senang dan 
tetap menjaga hubungan antara orang tua-anak. 
d. Memperoleh dukungan 
Jika mereka mengalami masa yang sulit dan mengalami depresi, 
sebaiknya segera meminta bantuan (memperoleh dukungan) dari 
pasangannya, saudara, sahabat (yang mengalami masalah yang 
sama) ataupun dari psikolog. 
 
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
cara mencegah sindrom sarang kosong dapat dicegah jika ada 
kemauan dari orangtua sendiri dan dukungan dari keluarga, kerabat 






C. Kajian Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan mengenai sindrom 
sarang kosong, seperti yang dilakukan Nur Rahma (2006), Universitas 
Airlangga yang berjudul Penyesuaian Diri Ibu Menghadapi Sindrom 
Sarang Kosong. Penelitian ini mempunyai persamaan dengan peneliti 
yaitu subjek penelitian adalah ibu. Penelitian Nur Rahma meneliti tentang 
ibu dan keberadaan pasangan yang sangat berpengaruh dalam penyesuaian 
diri ibu dalam mengahadapi sindrom sarang kosong, sedangkan penelitian 
Upaya-Upaya Mencegah Sindrom Sarang Kosong Pada Lanjut Usia 
Perempuan di Banguntapan, Bantul, meneliti tentang ibu yang masih 
tinggal dengan anak kaitannya dalam mencegah sindrom sarang kosong.  
Penelitian Nur Rahma memaparkan bahwa perubahan peran 
seorang ibu akan menjadi awal penyesuaian diri menghadapi sindrom 
sarang kosong. Seorang ibu yang masih memiliki pasangan, cenderung 
lebih mudah menyesuaikan diri dibandingkan dengan ibu yang sudah tidak 
memiliki pasangan. Keberadaan pasangan sangat berpengaruh dalam 
mencapai keseimbangan diri seorang ibu setelah kepergian anak, karena 
orientasi peran dalam hidup kembali berpusatkan pada pasangan. Selain 
itu, keberadaan pasangan juga mampu mereduksi kesedihan dan rasa sepi 
pada diri seorang ibu. Untuk ibu yang sudah tidak didampingi pasangan, 
cenderung mengorientasikan diri pada kegiatan diluar mmah. Melibatkan 
diri pada kesibukan dan keramaian di luar mmah, seorang ibu 
mendapatkan kompensasi atas rasa kehilangannya terhadap anak-anak. 
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Kemudian bersamaan dengan berjalannya waktu sebagai pemicu 
munculnya kebiasaan, seorang ibu akan keluar dari sindrom sarang 
kosong. 
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penyesuaian diri 
seorang ibu yang mengalami sindrom sarang kosong mempunyai beberapa 
faktor, yaitu : kemampuan menjalin hubungan baik dengan orang lain, 
perkembangan dan kematangan intelektual dan emosi, agama, usia, 
psikologis, kebahagiaan personal, keyakinan dan percaya diri, serta 
produktivitas. Bersamaan dengan itu, diidentifikasi pula dinamika 
penyesuaian diri ibu yang diawali dengan berubah drastisnya keadaan 
didalam rumah yang memunculkan kesepian dan kesedihan berlarut-larut 
sehingga dirasakan sebagai tekanan hidup. Karena itu, perlu mengalihkan 
diri pada kegiatan-kegiatan tertentu juga pendekatan kepada Tuhan untuk 
membantu meringankan beban dan menerima keadaan dirinya apa adanya. 
Sehingga seorang ibu bisa menikmati kehidupan barunya tanpa kehadiran 
anak¬anak. Berdasarkan hasil penelitian ini juga diperoleh beberapa faktor 
lain yang mempengaruhi sindrom sarang kosong pada ibu, yaitu : 
keberadaan dan hubungan dengan pasangan; hubungan dengan anak 
sebelum, saat dan sesudah terpisah; serta keyakinan terhadap kemampuan 
diri sendiri. 
Penelitian selanjutnya berjudul Kebermaknaan Hidup Pada Usia 
Dewasa Madya Menghadapi Pengisian Sarang Kosong disusun oleh 
Bramanti Nindi Larassati (2013). Penelitian ini ditujukan untuk 
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mengetahui bagaimana makna hidup dari individu yang termasuk dalam 
usia dewasa madya menghadapi sarang kosong yang terisi kembali dengan 
mengacu pada enam komponen dalam memaknai hidup. Pertama, 
pemahaman diri, makna hidup, perubahan sikap, keikatan diri, kegiatan 
terarah dan dukungan sosial. Penelitian Upaya-Upaya Mencegah Sindrom 
Sarang Kosong Pada Lanjut Usia Perempuan di Banguntapan, Bantul 
mempunyai kesamaan dengan penelitian yaitu meneliti tentang sarang 
kosong, akan tetapi penelitian Bramanti Nindi meneliti orangtua dewasa 
madya bukan orang tua lanjut usia perempuan. 
Penelitian ini dilakukan pada 3 individu yang masuk pada fase 
dewasa madya dimana anak mereka kembali ke rumah keluarga 
dikarenakan suatu permasalahan. Penggalian data dilakukan dengan 
wawancara dan mengacu pada pedoman wawancara.  Hasil yang diperoleh 
adalah pertama, anak merupakan segala-galanya. Kedua, kembalinya anak 
ke orangtua dengan tangan hampa menurut hasil penelitian tersebut justru 
memicu pada orangtua untuk lebih waspada dan berhati-hati bahkan lebih 
sabar dan tenang dalam membimbing buah hati mereka. Ketiga, 
permasalahan sarang kosong yang terisi kembali merupakan situasi yang 
sangat menguntungkan untuk dapat melalui ketiga konsep perkembangan 
fase dewasa madya.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara terhadap ketiga subyek, 
dapat ditemukan bahwa ketiga subyek dapat melalui dan mengatasi 
berbagai permasalahan yang timbul pada fase dewasa madya yang 
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dihadapkan pada konflik internal dalam diri mereka maupun eksternal 
yang ditimbulkan oleh kembalinya anak mereka dalam rumah. Ketiga 
subyek mengalami sedikit kesulitan pada awal pengisian sarang kosong 
terjadi, kemudian dengan komunikasi yang dilakukan bersama anggota 
keluarga, ubyek dapat mengatasi kesulitan tersebut dan memaknai 
kehidupan mereka melalui kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 
D. Upaya-Upaya Mencegah Sindrom Sarang Kosong Pada Lanjut Usia 
Perempuan 
Pada lanjut usia, aspek dari fungsi kognitif (seperti kecepatan 
memproses informasi) cenderung telah turun dibanding yang lainnya 
(pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari) yang cenderung 
meningkat. Pengorganisasian kembali masa lalu dapat memberikan suatu 
gambaran yang lebih jelas bagi individu, memberikan makna baru dan 
signifikan terhadap kehidupan seseorang. Hal itu juga dapat membantu 
mempersiapkan individu menghadapi lingkungan baru. Ketika lanjut usia 
mampu mencapai integritas diri maka lanjut usia dapat menikmati masa 
tuanya dengan tetap beraktivitas sesuai dengan kondisi fisiknya dan tetap 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya misalnya mengikuti kerja bakti, 
pengajian, paguyuban yang diadakan di lingkungan tempat tinggalnya. Hal 
tesebut memacu lanjut usia merasa tetap dihargai sehingga menimbulkan 
semangat dan gairah hidup.  
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Sifat kehidupan lanjut usia banyak tergantung pada kualitas 
lingkungan baik dalam tingkatan mikro dan makro . Lingkungan dapat 
atau tidak dapat memberikan tantangan pada orang lanjut usia untuk 
menggunakan kemampuan-kemampuannya yang ada pada dirinya. 
Lingkungan dapat berpengaruh pada tingkah laku lanjut usia. Lanjut usia 
masih memiliki kemungkinan untuk mempertahankan kemandiriannnya 
serta kemampuan mereka melalui perubahan situasi lingkungan. 
Lingkungan dapat merupakan sumber ketegangan dan stres. Banyak lanjut 
usia masih mampu secara aktif memberikan arti pada hidupnya dan masih 
dapat hidup mandiri meskipun mengalami banyak kemunduran fisik.  
Peristiwa penting dalam keluarga apabila anak-anak yang beranjak 
dewasa mulai meninggalkan rumah menuju ke kedewasaan. Ada 
kecenderungan bahwa sindrom sarang kosong dialami oleh perempuan. 
Namun pada masa ini, ada juga pasangan lebih saling mendekatkan dan 
banyak menghabiskan waktu bersama-sama sehingga dapat meningkatan 
kepuasan dalam pernikahan. Lanjut usia membutuhkan perhatian lebih 
dari keluarga, terlebih dari anak-anaknya. Mencurahkan perhatian pada hal 
yang menyenangkan atau melakukan pekerjaan sesuai hobi dapat 
dilakukan untuk mencegah sindrom sarang kosong. Witmer 
(www.parentingteens.about.com, 2007) mengemukakan beberapa cara 
mencegah sekaligus mengatasi sindrom sarang kosong yaitu mengerjakan 
sesuatu, berlibur/rekreasi, membuat paket yang berguna dan mendapatkan 
dukungan dari keluarga, teman dan kerabat.  
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Menurut Webber (www.netdoctor, 2010), berikut upaya-upaya 
yang dapat dilakukan lanjut usia dalam mencegah sindrom sarang kosong: 
a. Mencari penasehat untuk berkonsultasi. 
b. Mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
c. Menerima kenyataan bahwa suatu saat anak akan 
meninggalkan rumah. 
d. Membatasi hubungan atau menelepon anak. 
e. Tidak melimpahkan rasa bersalah pada anak-anak. 
f. Mengembangkan cara berpikir yang fleksibel dan terbuka bagi 
sebuah perubahan. 
g. Membangun hubungan sosial yang lebih intens. 
 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mendapatkan serta mengarahkan penelitian proses 
pengumpulan data dan informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti 
secara lebih mendalam dan akurat, maka peneliti akan menguraikan dalam 
pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana upaya-upaya dari aspek sosial lanjut usia 
perempuan dalam mencegah sindrom sarang kosong? 
b. Bagaimana upaya-upaya dari aspek ekonomi lanjut usia 
perempuan dalam mencegah sindrom sarang kosong? 
c. Bagaimana upaya-upaya dari aspek kesehatan lnjut usia 
perempuan dalam mencegah sindrom sarang kosong? 
d. Bagaimana upaya-upaya dari aspek psikologis lanjut usia 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif memiliki dasar filosofi yang berbeda, 
tidak menekankan pada upaya generalisasi (jumlah) melalui perolehan 
sampel acak, melainkan berupaya memahami sudut pandang dan 
konteks subjek penelitian secara mendalam. Penelitian kualitatif 
menurut Moleong (2005:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2005:4) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan 
untuk mendeskripsikan, mencatat analisis, serta menginterpretasikan 
peristiwa yang sekarang terjadi.  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan wawancara mendalam dan observasi non partisipan. 
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Teknik analisis data yang dilakukan dengan cara deskriptif, yaitu 
mendeskripsikan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.  
B. Setting dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah Bantul, Yogyakarta tepatnya 
di Kelurahan Banguntapan. Penelitian dilakukan selama bulan April -
Mei 2016.  
C. Subjek penelitian 
Subjek merupakan suatu benda, hal, atau orang yang menjadi 
tempat data variabel penelitian tersebut melekat dan yang 
dipermasalahkan. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive 
sampling, didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai 
sangkut paut yang erat dengan populasi yang diketahui sebelumnya. 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah lima orang lanjut usia 
perempuan yang berusia 60 ke atas dan tinggal di Bantul, Kelurahan 
Banguntapan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Desain dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif. Untuk mengumpulkan data akan dilakukan dengan 
tiga metode pengumpulan data kualitatif, yaitu : wawancara 
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mendalam, dan pengamatan langsung atau observasi, dan studi pustaka 
sebagai berikut : 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 
digunakan pada hampir semua penelitian kualitatif. Menurut 
Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Pihak yang akan diwawancarai adalah dari penelitian ini sendiri.  
Wawancara mendalam (in–depth interview) dilakukan untuk 
memperoleh keterangan yang lebih mendalam. Informasi tersebut 
diharapkan mampu membantu peneliti dalam mengetahui upaya-
upaya mencegah sindrom sarang kosong pada lanjut usia 
perempuan. 
2. Pengamatan Langsung atau Observasi 
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian yang ada 
pada subjek, untuk menjawab pertanyaan, untuk mendeskripsikan 
lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan 
tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan. 
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Aspek-aspek yang akan diamati dalam observasi, yaitu: 
a) Keadaan psikologis yang tampak pada subjek 
b) Keadaan jasmani yang tampak pada subjek 
c) Sosialisasi subjek 
3. Studi Pustaka  
Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mempelajari buku-buku referensi, laporan-
laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media lainnya yang 
berkaitan dengan obyek penelitian. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian merupakan peneliti itu sendiri. Dijelaskan oleh Sugiyono 
(2007: 222) bahwa peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas hasil temuannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan skala sehingga 






1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk menggali 
informasi terkait dengan upaya-upaya mencegah sindrom sarang 
kosong pada lanjut usia perempuan. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun di 
dalam pedoman wawancara agar wawancara tidak menyimpang 
dari topik yang akan diteliti. Adapun rambu-rampu wawancara 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Rambu-rambu Wawancara Informan 
No Pertanyaan 
fokus 
Keterangan yang diungkap 
1. Aspek sosial  
Kemampuan subjek mengidentifikasi alternatif 
upaya dalam aspek sosial 
2. Aspek ekonomi 
Kemampuan subjek mengidentifikasi alternatif 
upaya dalam aspek ekonomi 
3. Aspek kesehatan 
Kemampuan subjek mengidentifikasi alternatif 
upaya pencegahan dalam aspek kesehatan 
4. Aspek psikologis 
Kemampuan subjek mengidentifikasi alternatif 
upaya pencegahan dalam aspek psikologis 
5.  Aspek spiritual 
Kemampuan subjek mengidentifikasi alternatif 
upaya pencegahan sindrom dalam aspek spiritual 
 
2. Pedoman Observasi 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
mengetahui upaya subjek dan lingkungan yang berhubungan 
dengan penentuan upaya yang dilakukan subjek. Penyusunan 
pedoman observasi didahului dengan penyusunan rambu-rambu 
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pedoman observasi terlebih dahulu. Adapun rambu-rambu 
observasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Rambu-rambu Observasi 




Perilaku yang tampak pada subjek 




Kegiatan yang dilakukan oleh subjek 
4 Kehidupan sosial 
a. Hubungan interaksi subjek di 
lingkungan sosial   





Pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
subjek  
 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Bogdan (Moleong, 2005: 244) analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara 
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap 
bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada 
orang lain. Dalam menganalisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui langkah-
langkah sebagai berikut:  
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1. Reduksi data 
Proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan 
dianalisis.  
2. Display 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, penelitian ini akan menggunakan penyajian data uraian 
singkat atau bersifat naratif tentang upaya-upaya mencegah 
sindrom sarang kosong pada lanjut usia perempuan. 
3. Kesimpulan/ verifikasi 
Langkah terakhir yaitu mengambil kesimpulan berdasarkan 
data yang telah ditelaah. 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan model 
triangulasi. Triangulasi ialah kombinasi beragam sumber data, tenaga 
peneliti, teori, dan teknik metodologis dalam suatu penelitian atas 
gejala sosial. Menurut Patton (Moleong, 2005:330), triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
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yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi metode 
digunakan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data baik informasi yang didapat dari wawancara, 
observasi, maupun dokumentasi (Burhan Bungin, 2011:265). Menurut 
Patton (Moleong, 2005:331) terdapat dua strategi dalam triangulasi 
metode, yaitu pegecekan derajat kepercayaan hasil penelitian dengan 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data melalui metode yang sama. Tujuan 
dari triangulasi metode adalah mencari kesamaan data dengan metode 
yang berbeda. Triangulasi diperlukan karena setiap teknik memiliki 
keunggulan dan kelemahannya sendiri, dengan demikian triangulasi 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Banguntapan, kabupaten 
Bantul, Yogyakarta. Kecamatan Banguntapan berada di sebelah Timur 
Laut Ibukota Kabupaten Bantul. Luas wilayah Kecamatan Banguntapan 
adalah 2.865,9537 Ha. Wilayah administrasi Banguntapan meliputi 8 desa: 
a. Desa Banguntapan 
b. Desa Baturetno 
c. Desa Singosaren 
d. Desa Jagalan 
e. Desa Tamanan 
f. Desa Wirokerten 
g. Desa Potorono 
h. Desa Jambidan 
Wilayah Kecamatan Banguntapan berbatasan dengan: 
Sebelah utara  : Kecamatan Depok, Sleman 
Sebelah timur  : Kecamatan Piyungan, 
Sebelah selatan : Kecamatan Pleret 
Sebelah barat  : Kecamatan Sewon 
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Kecamatan Banguntapan berada di dataran rendah. Ibukota 
Kecamatannya berada pada ketinggian 100 meter diatas permukaan laut. 
Jarak Ibukota Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (ibukota) Kabupaten 
Bantul adalah 15 Km. Kecamatan Banguntapan beriklim seperti layaknya 
daerah dataran rendah di daerah tropis dengan cuaca panas sebagai ciri 
khasnya. Suhu tertinggi yang tercatat di kecamatan Banguntapan adalah 
37⁰ dan suhu terendah 24⁰. Bentangan wilayah di Kecamatan Banguntapan 
100% berupa daerah yang datar sampai berombak. 
Kecamatan Banguntapan dihuni oleh 17.147 KK. Jumlah 
keseluruhan penduduk Kecamatan Banguntapan adalah 76.513 orang 
dengan jumlah penduduk laki-laki 37.752 dan perempuan 38.761 orang. 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Banguntapan adalah petani. Dari data 
monografi Kecamatan tercatat 17.869 atau 23,39% penduduk Kecamatan 
Banguntapan bekerja di sektor pertanian. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini, semua data bersumber dari lima subjek 
penelitian dan lima key informan. Subjek pada penelitian ini harus 
memiliki kriteria: lanjut usia perempuan yang berusia 60 ke atas dan 
tinggal di Bantul, Kecamatan Banguntapan dan masih tinggal dengan salah 
satu atau beberapa anaknya. Dalam penelitian ini yang menjadi key 
informan adalah anggota keluarga subjek. Nama subjek dan key informan 
yang digunakan peneliti merupakan nama inisial, hal ini dimaksudkan 
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untuk menjaga kerahasiaan informan dan key informan. Berikut adalah 
deskripsi dari kelima subjek berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti.  
IDENTITAS DIRI INFORMAN 1 
Nama   : ST 
Tempat, tanggal lahir : 27 Juli 1951  
Usia   : 65 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan   : Pedagang ayam 
ST merupakan orang tua tunggal dari empat orang anak. Suami ST 
meninggal dunia tahun 2014. ST saat ini tinggal dengan anak laki-lakinya. 
Setiap harinya ST tidak pernah berhubungan langsung dengan dapur, 
karena ST terbiasa bekerja mencari uang dan tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah. Ketika tinggal bersama suami, kebutuhan yang berhubungan 
dengan dapur disiapkan oleh suami dan pembantu rumah tangga. Kegiatan 
ST selama ini berjualan ayam di rumah dan di Pasar Prawirotaman. ST 
memiliki 8 orang pekerja, akan tetapi sekarang ST berjualan di rumah dan 
anak perempuan ST yang memegang kendali di pasar. Setiap harinya, ST 
memiliki penghasilan bersih ± Rp 550.000,-. Selain kegiatan berdagang, 
ST juga aktif dalam kegiatan keagamaan. Semakin bertambahnya usia dan 
sulitnya mengatur pola makan sehat, ST memiliki beberapa penyakit yang 
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dirasakan. Sehingga ST sering merasakan sakit dan menghambat 
mobilitasnya. 
IDENTITAS DIRI INFORMAN 2 
Nama   : WR 
Tempat, tanggal lahir : 16 Maret 1950 
Usia   : 66 tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 
WR merupakan orang tua tunggal dari tiga orang anak. Suami WR 
meninggal dunia tahun 2001. Saat ini WR tinggal dengan kedua anak laki-
lakinya. Kegiatan WR setiap hari Senin sampai Sabtu adalah menjaga 
cucu dari anak perempuannya, namun ketika libur WR mengisi waktu 
dengan berjualan menerima pesanan membuat tape dan arem-arem. 
Pendapatan yang didapat WR tidak mesti dalam setiap bulan karena 
bergantung dengan pesanan dari pembeli. Selain menjual tape dan arem-
arem, WR juga menjual pisang dari hasil hobinya berkebun. 
IDENTITAS DIRI INFORMAN 3 
Nama   : WK 
Tempat, tanggal lahir : 7 November 1949 
Usia   : 67 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
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Pekerjaan   : Pedagang 
WK merupakan orang tua tunggal dari lima orang anak. Suami 
WK meninggal dunia tahun 2000, saat ini WK tinggal dengan anak 
perempuannya yang kedua. WK termasuk lanjut usia yang aktif dengan 
beberapa aktifitasnya. WK berjualan makanan matang, seperti gorengan 
dan beberapa sayur yang dititipkan ke beberapa warung atau angkringan. 
Pendapatan bersih WK ± Rp 45.000,- setiap harinya. Selain berdagang, 
WK juga aktif mengikuti kegiatan keagamaan dan senam lansia. Satu 
minggu sekali WK menyempatkan diri untuk berkunjung atau menginap 
ke rumah anak-ananknya.  
IDENTITAS DIRI INFORMAN 4 
Nama   : SZ 
Tempat, tanggal lahir : 10 Mei 1956 
Usia   : 60 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan   : Pembantu rumah tangga 
SZ merupakan orang tua tunggal dari satu anak. SZ bercerai 
dengan suaminya sudah lama sekali. Saat ini SZ tinggal dengan anak 
semata wayang dan adik-adik SZ. SZ bekerja sebagai pembantu rumah 
tangga ketika pagi, akan tetapi SZ tidak tinggal dengan pemilik rumah. SZ 
hanya menyapu, memasak, mencuci dan menyetrika. Setelah selesai 
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melakukan pekerjaan rumah, kemudian SZ mengurus balita kembar dilain 
tempat. Penghasilan SZ dalam satu bulan ± Rp 975.000,-.  
IDENTITAS DIRI INFORMAN 5 
Nama   : RA 
Tempat, tanggal lahir : 22 Februari 1951 
Usia   : 65 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan   : Tidak Bekerja 
RA mempunyai dua anak dan saat ini tinggal dengan anak laki-laki 
dan istrinya. RA merupakan pensiunan PNS. RA sehari-hari di rumah 
hanya membaca buku, masak, bersih-bersih rumah dan mengurus beberapa 
ayam peliharaannya. Sebagai pensiunan PNS, RA mengandalkan uang 
pensiunannya dan sesekali anak-anak memberikan uang kepada RA. RA 
cukup aktif dalam kegiatan organisasi di kampungnya.  
Selain data dari subjek penelitian juga diperoleh data dari key 
informan yang diklarifikasi kembali kepada subjek penelitian. Key 
informan untuk subjek ST adalah ANR yang berstatus anak kandung dari 
ST dan tinggal dengan ST. Kemudian untuk subjek WR yang menjadi key 
informan adalah MJ yang berstatus anak kandung dari WR dan tinggal 
dengan WR. SR merupakan key informan untuk WK, SR merupakan anak 
kandung dari WK dan tinggal dengan WK. DW merupakan key infroman 
untuk SZ, DW merupakan anak kandung SZ dan tinggal dengan SZ. 
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Untuk subjek RA yang menjadi key informan adalah Aj. Aj merupakan 
anak kandung RA dan tinggal dengan RA. 
3. Reduksi Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti selama proses penelitian, berikut disajikan hasil reduksi data yang 
dibutuhkan sesuai tujuan dilakukannya penelitian yaitu mengetahui upaya-
upaya mencegah sindrom sarang kosong pada lanjut usia perempuan. 
Upaya-upaya tersebut dilihat dari dalam diri subjek, aspek sosial, aspek 
ekonomi, aspek kesehatan, aspek psikologis, dan kebutuhan fisiologis dan 
kebutuhan keamanan. Berikut hasil reduksi data dari lima subjek 
penelitian. 
a. Aspek sosial 
Setiap lanjut usia memiliki kemampuan 
bersosialisasi berbeda. Termasuk lima subjek penelitian ini 
yang berupaya mengisi masa tuanya dengan berorganisasi. 
Beberapa subjek aktif mengikuti organisasi di desanya dan 
beberapa hanya mengikuti sebagian organisasi saja. ST 
mengikuti hampir keseluruhan organisasi yang ada di 
desanya. 
 
“Ada pengajian, arisan RT, arisan dasawisma, PKK 
dan kumpul pengurus Aisyiyah sesuai jadwal saja. Jika ada 




Hal tersebut didukung oleh pernyataan anak ST 
yang menjadi key informan pada penelitian ini. ANR, anak 
laki-laki ST mengungkapkan bahwa saat ini ST mengikuti 
banyak organisasi.  
 
“Ada, sekarang Mami lebih aktif ke pengajian entah 
sore atau pun malem. Organisasi yang diikuti juga cukup 
banyak, istri saya saja kalah.” 
 
Tidak jauh berbeda dengan ST, RA juga aktif dalam 
organisasi di desa. Hampir keseluruhan organisasi juga 
diikuti oleh RA. 
 
“Ya lumayan, dek.  Ada arisan RT, arisan 
dasawisma, pengajian, PKK, pengurus Aisyiyah dan 
kumpulan pensiunan tempat kerja saya dulu” 
 
Pernyataan RA tersebut didukung oleh pernyataan 
AJ. 
“Ibu sangat aktif menurut saya, karena siang sore 
atau bahkan malem sering keluar untuk kumpulan ibu-ibu 
atau sekedar kumpul dengan sesama pensiunan kantor 
dulu.”  
 
Berbeda dengan ST dan RA, WK hanya mengikuti 
beberapa kumpulan di desanya. 
 
“Hanya pengajian dan arisan saja Mbak, sama 
senam tadi. Dan kegiatannya lebih menyibukkan diri 
saja besok. Dengan kegiatan keagamaan atau lainnya 





Pernyataan WK dibenarkan oleh SR sebagai key 
informan WK. 
 
“Mamak ya bisa dibilang aktif, mbak. Pengajian 
minggu pagi, sore atau malam hari bisa dibilang selalu 
hadir.” 
 
Sama halnya dengan WK, WR tidak mengikuti 
semua organisasi yang ada di desanya. 
 
“Hanya pengajian, arisan RT dan arisan dasawisma 
saja, dek” 
 
Pernyataan WR tersebut dibenarkan oleh MJ key 
informan WR. 
 
“Ada, sekarang mamak lebih aktif ke pengajian dan 
kumpulan ibu-ibu gitu. Kita anaknya yang lebih muda aja 
nggak sebanyak mamak.” 
 
Sama halnya dengan WK dan WR, SZ tidak 
mengikuti semua organisasi yang ada di desanya. 
 
“Saya cuma ikut pengajian sama arisan aja, mbak.” 
 
Pernyataan SZ dibenarkan oleh DW key informan 
SZ, anak perempuan satu-satunya SZ. 
 
Ditanya tentang upaya apa saja yang akan dilakukan 
ketika anak-anak meninggalkan rumah, semua subjek 
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menjawab akan lebih aktif dalam kegiatan organisasi di 
desa dan menjaga hubungan mereka dengan saudara 
maupun tetangga. 
 
b. Aspek ekonomi 
Dalam menunjang perekonomian keluarga, bekerja 
merupakan bagian yang sangat penting bagi hampir semua 
orang dewasa baik laki-laki maupun perempuan. Tidak 
dapat dipungkiri demikian juga dengan lanjut usia. Lanjut 
usia akan semakin percaya diri dan memiliki kepuasan 
tersendiri ketika dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
dengan pendapatannya sendiri. Demikian juga kelima 
subjek penelitian, walaupun ada beberapa subjek yang tidak 
memiliki pekerjaan yang tetap. 
Di usianya yang memasuki lanjut usia, ST masih 
bekerja sebagai pedagang ayam. 
“Masih bekerja sama seperti dulu, hanya bedanya 
sekarang tidak sepenuhnya di pasar. Alhamdulillah masih 
bisa mencukupi keuangan sendiri, dek. Saya masih kerja 
sekarang kalau bukan nggo anak cucu ya buat siapa lagi ya 
kan.” 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan ANR key 
informan dari ST. 
 
“Menurut saya mandiri dalam hal keuangan, karena 
dari dulu Mami yang kerja dagang ayam di pasar setahu 
saya. Tapi kalau untuk urusan rumah tangga Mami enggak 
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mandiri sama sekali karena dari dulu ada Bapak sama ada 
yang bantu.” 
 
Hasil wawancara dengan WK dan WR 
menunjukkan bahwa WK dan WR memanfaatkan hobi atau 
kesukaan memasak untuk mendapatkan penghasilan. 
“Ya bisa dibilang bekerja sesuai dengan kesukaan 
saya, Mbak. Walaupun jualan makanan saja sama kalau ada 
tetangga minta dibantuin masak buat acara apa gitu. Semua 
dilakuin selama masih bisa melakukan.” 
 
Pernyataan WK dibenarkan oleh SR key informan 
dari WK. 
“Mamak itu suka banget masak, jadi selama ini 
mamak penghasilannya dari jualan hasil masakannya” 
Sama halnya dengan WK, WR menyampaikan 
bahwa pemasukannya selama ini didukung dari hasil 
hobinya memasak. 
 
“Dari dulu tidak bekerja, dek. Mungkin Cuma 
menerima pesanan kalau ada yang minta dibikinin tape atau 
arem-arem saja, karena memang suka bikin tape. 




MJ anak laki-laki WR mendukung pernyataan WR 
tersebut. 
 
“Menurut saya sangat mandiri. Dalam keuangan dan 
mengurus rumah tangga. Mamak menerima pesanan 





c. Aspek psikologis 
Sebagai orang tua yang memasuki usia lanjut, 
mengalami kemunduran fisik dan ditinggalkan oleh 
pasangan atau suami merupakan masa yang sulit dihadapi 
jika keluarga besar tidak memberikan dukungan kepada 
lanjut usia. Dukungan keluarga serta kemampuan diri lanjut 
usia dalam mengahadapi tekanan sangat penting untuk 
membantu lanjut usia bertahan dalam kondisi tersebut. Rasa 
aman, dicintai, dan terpenuhinya kebutuhan fisiologis akan 
mempengaruhi keadaan psikologis lanjut usia. 
 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelima 
subjek memiliki upaya yang hampir sama dalam memenuhi 
aspek psikologisnya. Upaya kelima subjek tetap bertahan 
secara mandiri dan meminta bantuan anak-anak ketika 
memang memerlukan bantuan anak-anak atau teman 
subjek. Selain dalam menyelesaikan permasalahan, subjek 
berupaya untuk tetap menjaga hubungan dengan anak-anak 
dan cucu dengan menginap di rumah anaknya atau 
mengajak jalan-jalan anak-anak dan cucu subjek.  
d. Aspek kesehatan 
Semakin bertambah usia semakin menurunnya 
kemampuan seseorang dibandingkan ketika berusia muda. 
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Sangat penting untuk memelihara dan meningkatkan 
kondisi keberfungsian fisik lanjut usia sedini mungkin. 
Serta meningkatkan pemahaman dan partisipasi lanjut usia 
dalam upaya pemeliharaan fisik dan kesehatan untuk 
mempersiapkan segala kebutuhan kesehatannya. 
Menurut ST, upaya kesehatan yang akan dilakukan 
adalah mempersiapkan biaya kesehatan dan mengatur pola 
makan. 
“Nah ini, dek. Bude juga nggak tau gimana kalau 
besok di rumah sendiri. Belum lama ini kan Bude kepeleset 
di kamar mandi pas mau tahajud, walaupun serumah sama 
anak laki-laki saya tetap saja kalau jam segitu mereka 
belum bangun. Jadi ya kemarin Bude menunggu cukup 
lama untuk bangun dibantu mereka. Makanya sekarang 
kamar sebelah ini dibongkar jadi kamar mandi dan wc. 
Yang jelas Bude mempersiapkan biaya untuk kesehatan 
Bude dan lebih mengatur pola makan saja.” 
 
 
Hal ini didukung oleh ANR key informan dari ST. 
 
“Yang saya tau sih ya Mami sudah mempersiapkan 
biaya untuk kesehatan Mami sendiri, anak-anak juga ada 
biaya yang Mami sisihkan khusus untuk anak-anak. Mami 
sering ngajak anak dan cucunya jalan-jalan sekedar untuk 
melepas rindu mungkin hehe” 
 
Tidak jauh berbeda dengan subjek RA, dalam hal 




“Rumah sini deket sama anak jadi paling kalau sakit 
minta tolong mereka besok, tapi ya semoga sehat terus. Dan 
yang jelas saya mempersiapkan biaya untuk kesehatan saya 
sejak saya bekerja dulu. Semakin tua semakin banyak 
makan buah sayur saja” 
 
Berbeda dengan subjek WK, WR dan SZ, ketiga 
subjek menyampaikan bahwa upaya yang dilakukan adalah 
menjaga pola makan dan tetap aktif bergerak selain 
menabung sedikit demi sedikit untuk biaya kesehatannya 
sesuai dengan kemampuan. 
e. Aspek spiritual 
Dalam aspek spiritual, penting bagi peneliti untuk 
mengetahui usaha lanjut usia mencapai kepuasan batin, 
mencapai ketenangan jiwa dan ketakwaan lanjut usia 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Menurut yang disampaikan oleh kelima subjek, 
kelima subjek berusaha lebih mendekatkan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Subjek ST ketika diwawancara mengenai 
keagamaannya menyampaikan: 
“Mungkin bisa dibilang sekarang malah lebih rajin 
dan banyak kegiatan daripada dulu, dek. InshaAllah 
kedepannya pun besok begitu. Karena sudah tua kan tidak 




Tidak jauh berbeda dengan subjek RA, WK, WR 
dan SZ. Dan pernyataan kelima subjek didukung oleh 
pernyataan key informan AJ, SR, MJ dan DW. 
B. PEMBAHASAN 
1. Aspek sosial 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan kelima 
subjek, diketahui bahwa upaya subjek dalam aspek sosial hampir 
sama. Para lanjut usia mengikuti berbagai organisasi di lingkungan 
tempat tinggalnya, bahkan subjek RA juga mengikuti organisasi di 
kantor tempat RA bekerja.  
Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan  Hardywinoto 
(2005: 38), menggabungkan diri dengan organisasi sosial dan 
organisasi kemasyarakatan perlu dilakukan oleh lanjut usia. Upaya ini 
dilakukan untuk memperpanjang usia harapan hidup dan masa 
produktif, serta mewujudkan kemandirian dan kesejahteraannya dan 
memelihara sistem nilai budaya dan kekerabatan. Menurut 
Hardywinoto (2005: 38), hal ini dikarenakan nilai kekerabatan dalam 
kehidupan keluarga semakin melemah dalam keluarga yang mengarah 
pada bentuk keluarga kecil, terlebih-lebih dalam masyarakat industri di 
mana lanjut usia terpisah dari anggota keluarga lainnya akibat 
urbanisasi. Anggota keluarga yang berusia lanjut kurang diperhatikan 
dan terpaksa hidup sendiri dan dalam kesepian.  
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Menurut Hooyman (2011: 2) lanjut usia mengalami perubahan 
peran yang berhubungan dengan keluarga, teman, maupun masyarakat. 
Biasanya peran lanjut usia akan digantkan dengan generasi muda, 
sehingga hal ini menyebabkan lanjut usia mengalami perubahan peran. 
Nilai sosial masyarakat yang mengarah kepada tatanan masyarakat 
indovidualistik, berpengaruh bagi para lanjut usia yang kurang 
mendapat perhatian, sehingga sering tersisih dari kehidupan 
masyarakat dan terlantar. Kurangnya kontak sosial ini tidak sejalan 
dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang dalam hidupnya 
selalu membutuhkan kehadiran orang lain (Siti Partini, 2011: 12). 
2. Aspek ekonomi 
Lanjut usia ditandai dengan menurunnya produktivitas kerja, 
memasuki masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. Menurut 
Siti Bandiyah (2009: 30) hal ini berakibat pada menurunnya 
pendapatan yang kemudian terkait dengan pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari. Di sisi lain, lanjut usia dihadapkan kepada berbagai 
kebutuhan yang semakin meningkat, seperti kebutuhan pangan, 
sandang, papan dan kebutuhan untuk perawatan lanjut usia sendiri. 
Menurut Siti Partini (2011: 133), keinginan lanjut usia untuk 
tetap bekerja dilatarbelakangi oleh keinginan lanjut usia untuk tetap 
mandiri sehingga tidak menjadi beban orang lain meskipun orang lain 
tersebut anak atau cucu sendiri.  
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dilihat 
bahwa kelima subjek memiliki keinginan untuk tetap mandiri dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Kelima subjek tetap berupaya bekerja 
sesuai dengan kemampuan dan hobi dari masing-masing subjek. 
Menghadapi kejadian tersebut perlu dibentuk kelompok bagi lanjut 
usia yang dapat memfasilitasi kegiatan lanjut usia. 
3. Aspek psikologis 
Aspek psikologis meliputi perubahan yang terjadi dalam proses 
sensorik, persepsi, kepribadian, dan kemampuan kognitif (memori, 
belajar, kecerdasan) (Hooyman, 2011: 2). Aspek psikologi merupakan 
faktor penting dalam kehidupan lanjut usia, bahkan sering lebih 
menonjol daripada aspek lainnya dalam kehidupan seorang lanjut usia. 
Masalah psikologis yang dihadapi usia lanjut pada umumnya meliputi: 
terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, 
post power syndrome, dan emty nest syndrome (Siti Partini, 2011:15). 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelima subjek 
memiliki upaya yang hampir sama dalam memenuhi aspek 
psikologisnya. Upaya kelima subjek tetap bertahan secara mandiri dan 
meminta bantuan anak-anak ketika memang memerlukan bantuan 
anak-anak atau teman subjek. 
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Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan akan rasa aman, 
rasa memiliki, dikasihi dan kebutuhan akan aktualisasi diri (Siti 
Partini, 2011: 15). 
Selain dalam menyelesaikan permasalahan, subjek berupaya 
untuk tetap menjaga hubungan dengan anak-anak dan cucu dengan 
menginap di rumah anaknya atau mengajak jalan-jalan anak-anak dan 
cucu subjek. 
4. Aspek kesehatan 
Secara umum menjadi tua atau menua (ageing process) 
ditandai oleh kemunduran-kemunduran biologis yang terlihat sebagai 
gejala keunduran fisik (Siti Bandiyah, 2009: 37). Pada usia lanjut 
terjadi kemunduran sel-sel karena proses penuaan yang berakibat pada 
kelemahan organ, kemunduran fisik, timbulnya berbagai macam 
penyakit terutama penyakit degeneratif (Siti Partni, 2011: 13). Masalah 
kesehatan pada umumnya merupakan masalah yang paling dirasakan 
oleh lanjut usia. Para lanjut usia tentunya berharap agar masa tuanya 
dijalani dengan kondisi sehat, bukan dijalani dengan sakit-sakitan. 
Untuk itu perlu adanya rencana hidup yang sudah direncanakan jauh 
sebelum memasuki lanjut usia sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut Hardywinoto (2005: 141), individu memerlukan 
informasi tentang pemeriksaan kesehatan secara berkala, perawatan 
gizi, kegiatan olahraga, dan persiapan biaya kesehatan.  
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Berdasarkan wawancara dan observasi hasil penelitian 
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan kelima subjek berbeda-
beda. Kelima subjek sudah mempersiapkan biaya kesehatan sesuai 
kemampuan, akan tetapi subjek ST menyatakan bahwa sulit untuk 
memiliki pola makan yang sehat. Di samping itu, dari kelima subjek, 
hanya subjek WK yang berupaya mengikuti senam lansia di 
lingkungan tempat tinggal.  
5. Aspek spiritual 
Melalui pengalaman hidup, setiap orang akan berupaya 
menjadi lebih arif dan akan mengambangkan dirinya. Dari prestasi 
yang diraih di masa muda, seseorang akan berupaya meraih nilai-nilai 
luhur di hari tua, khususnya di dalam keserasian hidup dengan 
lingkungannya. Ada dua tahapan yang hendaknya lebih diperhatikan, 
yaitu hubungan horizontal dengan sesama manusia dan yang kedua 
hubungan vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa (Hardywinoto, 2005: 
121). 
Menurut Siti Partini (2011: 155), kegiatan keagamaan bukan 
hanya dilakukan ketika individu memasuki usia lanjut tetapi sudah 
dilakukan sejak masa muda, namun pada usia lanjut tuntutan kegiatan 
lebih meningkat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan key informan, 
kelima subjek berupaya meningkatkan diri dalam kegiatan keagamaan. 
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Mulai kegiatan pengajian pagi, sore dan malam hingga kegiatan 
ngarak mustoko.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti belum bisa 
melakukan wawancara dengan seluruh anak subjek karena beberapa anak 
subjek sibuk bekerja. Peneliti juga belum dapat melakukan wawancara 


































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang upaya-upaya 
dalam mencegah sindrom sarang kosong pada lanjut usia perempuan 
dilihat dari aspek psikologis, ekonomi, sosial, spiritual dan kesehatan, 
adalah sebagai berikut: 
1. Lanjut usia perempuan diupayakan aktif mengikuti kegiatan di 
lingkungan sekitar tempat tinggal dalam mencegah sindrom 
sarang kosong. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh lanjut usia 
antara lain adalah aktif mengikuti kegiatan keagamaan 
(sembahyang, membaca Al-Quran atau kitab suci, pengajian, 
puasa, tahajud, dhuha dan sebagainya), arisan, kumpul PKK, 
dan senam lansia. Kegiatan yang diikuti oleh lanjut usia 
diharapkan sesuai dengan perubahan-perubahan lanjut usia dan 
kemampuan lanjut usia. 
2. Sebagai lanjut usia perempuan dalam mencegah sindrom 
sarang kosong, diupayakan lanjut usia perempuan dapat 
menjaga hubungan baik dengan tetangga, kerabat dekat dan 
teman untuk berbagi cerita sehingga lanjut usia dapat berbagi 
pengalaman satu sama lain. Berbagi cerita dan pengalaman 
dapat menumbuhkan perasaan dihargai dan perasaan diterima 
pada diri lanjut usia dalam lingkungannya. Lanjut usia akan 
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menjadi pribadi yang percaya diri, semangat dalam menjalani 
hidup sehingga lanjut usia tidak hanya mengurung diri di 
rumah. 
3. Oleh karena banyak memiliki waktu luang, lanjut usia dapat 
mengisi waktu luang dengan melihat televisi, membaca koran, 
menyalurkan hobi (misalnya membaca, memasak, dan merajut 
kemudian bisa menjualnya). Hasil dari menyalurkan hobi dapat 
dijual (misalnya hasil dari memasak dan merajut), sehingga 
dapat menjadi pemasukan lanjut usia untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
4. Kegiatan untuk menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani 
lanjut usia perempuan dapat dilakukan dengan mengikuti 
senam lansia dan melakukan diet sehat. Kegiatan senam lansia 
tersebut bermanfaat bagi lanjut usia, selain agar lanjut usia 
tetap aktif bergerak, menjaga kesehatan dan kebugaran juga 
dapat bermanfaat untuk berbagi pengalaman dengan sesama 
lanjut usia ketika berkumpul bersama. 
5. Terkait dengan masalah kesehatan, lanjut usia perempuan dan 
keluarga perlu mempersiapkan biaya kesehatan bagi lanjut usia. 
Semakin menurunnya kemampuan fisik dan daya tahan tubuh 
pada lanjut usia, biaya kesehatan perlu dipersiapkan lebih awal. 
6. Lanjut usia perempuan dalam mencegah sindrom sarang 
kosong perlu mengupayakan tetap menjaga hubungan baik 
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dengan anak-anak dan keluarga. Mengatur jadwal kunjungan 
anak secara bergantian, mengatur jadwal untuk rekreasi 
bersama anak dan cucu. Dukungan dan kasih sayang keluarga 
yang diberikan kepada lanjut usia memberikan dampak 
tersendiri bagi lanjut usia. Lanjut usia yang mendapatkan 
dukungan dan kasih sayang dari keluarganya lebih mudah 
menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang dialami 
oleh lanjut usia. Perasaan kosong yang dialami lebih mudah 
dilewati oleh lanjut usia yang mendapatkan dukungan dan 
kasih sayang dari keluarga, tetangga dan kerabat lanjut usia. 
Lanjut usia dapat mencegah sindrom sarang kosong jika 
memiliki kemauan sendiri untuk dapat mencegah terjadinya 
sindrom dan perlunya dukungan dari keluarga, teman dan 
kerabat. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
a. ST 
ST diharapkan dapat lebih menjaga pola makan dan 
mematuhi saran dari dokter demi kesehatannya. ST 
diharapkan berupaya untuk tetap menjalin hubungan 
dengan tetangga yang sekaligus dapat dimanfaatkan untuk 
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bertukar cerita atau refreshing bersama dengan tetangga 
dan kerabat. 
b. WK 
WK diharapkan dapat lebih terbuka kepada anggota 
keluarga jika membutuhkan bantuan anak-anak dalam hal 
apapun, sehingga anak-anak tidak khawatir melihat WK 
yang terkesan memaksakan diri terkait dengan pemenuhan 
kebutuhan sehari-harinya. 
c. RA 
RA diharapkan dapat menjaga hubungan baik dan 
lebih terbuka dengan tetangga. RA dapat berkumpul dan 
berbincang-bincang dengan tetangga disaat waktu senggang 
untuk sekedar refreshing. Selain itu RA diharapkan tetap 
terbuka kepada anak-anak jika membutuhkan bantuan. 
d. WR 
Kondisi fisik yang tidak seperti dulu lagi, membuat 
WR cepat merasa lelah. WR diharapkan lebih mampu 
membuka diri kepada anak-anak jika memang merasa lelah 
mengurus cucu, sehingga WR dapat mempunyai waktu 
istirahat yang cukup. 
e. SZ 
Kesibukan dalam bekerja mengasuh bayi membuat 
SZ kurang memiliki waktu dengan keluarga dan tetangga. 
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SZ diharapkan lebih mampu membuka diri kepada 
lingkungan sekitar dan keluarganya, sehingga SZ dapat 
lebih terbuka dengan keluarganya terkait apapun yang 
sedang dialami atau pun dirasakan oleh SZ. 
2. Bagi Anggota Keluarga Subjek 
Keluarga diharapkan mampu memberikan perhatian 
dan perawatan yang cukup bagi lanjut usia. Ada baiknya 
keluarga memprediksi dengan baik berbagai dampak yang 
akan timbul ketika anak-anak meninggalkan subjek di 
rumah sendiri dan mempersiapkan berbagai kebutuhan 
subjek yang mendukung subjek dalam mengisi keseharian 
subjek.  
3. Bagi Kelompok Lanjut Usia/Paguyuban Lansia 
Kelompok lanjut usia diharapkan mampu 
memberikan fasilitas yang diperlukan bagi lanjut usia. 
Khususnya fasilitas teman sebaya untuk saling memberikan 
dukungan dan semangat untuk tetap aktif dalam kegiatan. 
Teman sebaya lanjut usia bermanfaat untuk berbagi cerita 






4. Bagi Pemerintah/ Instansi Terkait 
Lansia termasuk ke dalam penduduk rentan yang 
berhak atas jaminan perlindungan sosial untuk 
pengembangan secara utuh, sebagaimana amanat Undang-
Undang 1945. Pemerintah diharapkan memberikan 
perhatian yang cukup dan dapat memberikan fasilitas 
kepada lanjut usia. Pemerintah dapat menyediakan atau 
membentuk badan pendampingan bagi lanjut usia yang 
fokus mengatasi dan memfasilitasi lanjut usia yang diatur 
dalam bentuk SK, sehingga lanjut usia mempunyai tempat 
untuk mengembangkan diri. Fasilitas yang dapat diberikan 
meliputi teman sebaya, pelayanan kesehatan, pelayanan 
pendidikan dan pelatihan, kemudahan dalam penggunana 
fasilitas, kemudahan dalam layanan  dan bantuan hukum, 
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IDENTITAS DIRI INFORMAN 1 
Nama   : ST 
Tempat, tanggal lahir : 27 Juli 1951  
Usia   : 65 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Pedagang ayam 
IDENTITAS DIRI INFORMAN 2 
Nama   : WR 
Tempat, tanggal lahir : 16 Maret 1950 
Usia   : 66 tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
IDENTITAS DIRI INFORMAN 3 
Nama   : WK 
Tempat, tanggal lahir : 7 November 1949 
Usia   : 67 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 






IDENTITAS DIRI INFORMAN 4 
Nama   : SZ 
Tempat, tanggal lahir : 10 Mei 1956 
Usia   : 60 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Pembantu rumah tangga 
IDENTITAS DIRI INFORMAN 5 
Nama   : RA 
Tempat, tanggal lahir : 22 Februari 1951 
Usia   : 65 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 















Display Hasil Penelitian 
 
Aspek Sosial 
Informan Upaya-Upaya dalam Aspek Sosial 
ST ST aktif mengikuti pengajian, arisan RT, arisan dasawisma, PKK 
dan kumpul pengurus Aisyiyah. Hubungan dengan tetangga dan 
saudara baik, hanya saja ST tidak sering keluar rumah keculi 
untuk mengikuti kegiatan pengajian, arisan dan kumpul 
organisasi lainnya. 
 
WR WR mengikuti pengajian, arisan RT dan arisan dasawisma. 
Hubungan WR dengan tetangga dan saudara baik. WR sering 
berkumpul atau hanya sekedar berbincang-bincang dengan 
tetangga dan saudara diluar kegiatannya. 
 
WK  WK mengikuti pengajian, arisan dan senam di desa. Hubungan 
WK dengan saudara dan tetangga baik. Selain mengikuti 
pengajian, arisan dan senam, WK sering berbincang atau 
berkumpul dengan tetangga. 
 
SZ SZ mengikuti pengajian dan arisan dasawisma. Hubungan SZ 
dengan tetangga dan saudara baik. SZ sering berkumpul dengan 
saudara ketika memiliki waktu senggang karena rumah SZ dan 
saudara-saudaranya tidak terlalu jauh. 
 
RA RA aktif mengikuti pengajian, arisan RT, arisan dasawisma, 
PKK, pensiunan kantor tempat RA bekerja dan kumpul pengurus 











Informan Upaya-Upaya dalam Aspek Ekonomi 
ST ST tetap bekerja dan mempersiapkan tabungan untuk masa 
tuanya. 
 
WR WR berjualan tetapi bukan sebagai pekerjaan tetap. WR 
menyalurkan hobinya memasak untuk menerima pesanan 
membuat tape dan arem-arem. 
 
WK  WK berjualan makanan kemudian dititipkan ke warung-warung. 
Selain berjualan makanan, WK juga sering diminta atau 
menwarkan diri untuk memasak dalam acara yang diadakan oleh 
tetangga. 
  
SZ SZ  bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan pengasuh bayi. 
SZ juga menyampaikan bahwa SZ menerima tawaran dari 
tetangga jika diminta untuk membantu memasak dalam acara 
yang diadakan oleh tetangga. 
 
RA RA hanya mengandalkan uang pensiunan PNS untuk memenuhi 





Informan Upaya-Upaya dalam Aspek Psikologis 
ST 
 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelima subjek memiliki 
upaya yang hampir sama dalam memenuhi aspek psikologisnya. 
Upaya kelima subjek tetap bertahan secara mandiri dan meminta 
bantuan anak-anak ketika memang memerlukan bantuan anak-
anak atau teman/saudara subjek. Selain dalam menyelesaikan 
permasalahan, subjek berupaya untuk tetap menjaga hubungan 
dengan anak-anak dan cucu dengan menginap di rumah anaknya 
















Informan Upaya-Upaya dalam Aspek Kesehatan 
ST Upaya kesehatan yang dilakukan ST adalah mempersiapkan biaya 




Upaya yang dilakukan WR, WK dan SZ tidak jauh berbeda yakni 
menjaga pola makan dan tetap aktif bergerak selain menabung 
sedikit demi sedikit untuk biaya kesehatannya sesuai dengan 












Informan Upaya-Upaya dalam Aspek Spiritual 
ST Menurut yang disampaikan oleh kelima subjek, kelima subjek 
berusaha lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Kelima subjek berusaha lebih aktif mengikuti pengajian, 
















PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 
 
Nama   : 
Waktu wawancara : 
Tempat  : 
Wawancara ke : 
 
ASPEK PSIKOLOGIS 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan anak-anak saat ini? 
2. Bagaimana perasaan Anda saat mengetahui bahwa suatu saat 
nanti anak-anak akan meninggalkan rumah? 
3. Bagaimana bayangan Anda tentang kehidupan Anda selanjutnya 
setelah mengetahui anak-anak akan meninggalkan rumah? 
4. Ketika Anda sedang menghadapi sebuah masalah, hal apa yang 
biasanya Anda lakukan? Bagaimana Anda biasanya 
menyelesaikan masalah Anda? 
5. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, Anda sedang mengalami 
masalah, bagaimana Anda menyelesaikan masalah Anda? 
6. Apakah Anda merasa aman ketika saat ini tinggal bersama anak-
anak Anda? 
7. Ketika didalam rumah hanya Anda sendiri, kemudian genteng 
bocor, apa yang akan Anda lakukan? 
8. Apakah Anda memasak menggunakan kompor gas atau kompor 
tradisional? 
9. Jika Anda menggunakan kompor gas, apakah Anda bisa 
mengganti sendiri tabung gas Anda jika habis? 
10. Apa yang akan Anda lakukan untuk memenuhi rasa aman Anda 
ketika nanti anak-anak meninggalkan rumah? Apakah saat ini 
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Anda mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Anda 
sendiri? 
11. Apakah saat ini Anda mempersiapkan kebutuhan sandang Anda 
sendiri? 
12. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Anda 
mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Anda? 
13. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Anda 
mempersiapkan kebutuhan sandang Anda? 
14. Apa saja yang akan Anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar Anda setelah anak-anak meninggalkan rumah?  
 
ASPEK KESEHATAN 
1. Apakah Anda sering mengikuti olahraga khusus lanjut usia? 
2. Bagaimana riwayat kesehatan Anda? 
3. Apa yang dilakukan oleh anak-anak ketika Anda sakit? 
4. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, apa yang akan Anda 
lakukan jika Anda sedang sakit? 
 
ASPEK SOSIAL  
1. Bagaimana hubungan Anda dengan tetangga? 
2. Bagaimana hubungan Anda dengan kerabat? 
3. Apakah Anda mempunyai teman dekat sesama lanjut usia? 
4. Kegiatan sosial apa saja yang saat ini Anda ikuti saat ini? 
5. Kemudian setelah anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan apa 
saja yang akan Anda lakukan? 
 
ASPEK EKONOMI 
1. Apakah saat ini Anda masih bekerja? Jika ya, pekerjaan apakah 
yang Anda lakukan? Jika tidak, dari manakah pemasukan Anda? 
2. Apakah pemasukan Anda dapat mencukupi kebutuhan Anda? 
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3. Setelah anak-anak meninggalkan rumah, bagaimana Anda 
mencukupi kebutuhan Anda? 
 
ASPEK SPIRITUAL 
1. Memasuki usia lanjut, kegiatan rohani apa saja yang Anda lakukan 
saat ini? 
2. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan rohani apa saja 

















HASIL WAWANCARA INFORMAN 
 
Nama   : ST 
Waktu wawancara : Rabu, 27 April 2016 
Tempat  : Rumah subjek 
Wawancara ke : 1 
 
1. Apakah Bude mempersiapkan kebutuhan pribadi Bude sendiri?  
- Tidak dek. 
 
2. Lalu bagaimana Bude mempersiapkan kebutuhan pribadi? 
- Biasanya minta tolong ke Mbak Siti, atau anak-anak untuk 
membelikannya di warung dek. 
-  
3. Kegiatan apa saja yang biasanya Bude lakukan saat ini? 
- Kegiatannya paling ya ke masjid solat jamaah, nunggu telpon 
pesenan ayam di rumah sehari-hari hanya itu.  
 
4. Bagaimana jika ada keinginan Bude yang belum tercapai? Apa yang 
akan Bude lakukan?  
- Sejauh ini belum pengen apa-apa, mungkin kalau pengen 
banget ya biasanya bilang ke anak-anak, minta tolong 
dicarikan. 
 
5. Apakah Bude memiliki impian dimasa depan? Jika ya, bisa tolong 
Anda ceritakan? 
- Apa ya dek, kepengenan semua orang tua mungkin sama ya, 
pengen lihat anak soleh solehah, guyub rukun, sukses dalam 
bidangnya masing-masing itu saja pengen saya. 
 
6. Bude saat ini kan masih tinggal dengan anak laki-laki Bude, nah apa 
yang akan Bude lakukan, setelah anak-anak meninggalkan rumah? 
- Ya saya nggak bisa banyak melakukan banyak hal, wong saya 
sudah tua. Saya cuma bisa melakukan yang bisa saya lakukan 
seperti saat ini. Mungkin juga meminta anak-anak menemani 
saya jika mereka ada waktu. 
 
7. Bagaimana hubungan Bude dengan anak-anak saat ini? 




8. Apakah ada perbedaan hubungan Bude dengan anak-anak? 
-   Tidak ada, dek. Hanya saja mungkin kalau dengan menantu iya 
agak berbeda. 
 
9. Bagaimana perasaan Bude saat mengetahui bahwa suatu saat nanti 
anak-anak akan meninggalkan rumah? 
-    Ya pasti sedih, apalagi Bude sekarang kan cuma sendiri. Pakde 
juga belum genap 2 tahun meninggal, anak-anak pasti sibuk 
dengan keluarga masing-masing. Semeninggalnya Pakde 
rasanya semakin sepi. 
 
10. Bagaimana bayangan Bude tentang kehidupan Bude selanjutnya 
setelah mengetahui anak-anak akan meninggalkan rumah? 
-    Bayangan Bude ya anak-anak tidak seperti dulu yang 
sepenuhnya milik Bude, sekarang mereka sudah punya 
keluarga. Terlebih masing-masing mereka tidak hanya memiliki 
satu anak. Jadi semakin rame saja kalau semua berkumpul jadi 
satu di rumah ini.  
 
 
11. Lalu jika Bude kangen dengan anak-anak, bagaimana upaya Bude 
untuk mengatasi kerinduan tersebut? 
-    Biasanya minta anak-anak untuk datang, atau ngajak anak-
anak jalan-jalan pas Sabtu - Minggu.  
 
12. Ketika Bude sedang menghadapi sebuah masalah, hal apa yang 
biasanya Bude lakukan? Bagaimana Bude biasanya menyelesaikan 
masalah Bude? 
-    Karena sekarang cuma sendiri nggak kayak dulu ada Pakde. 
Selama masalah itu bisa Bude selesaikan sendiri ya 
diselesaikan sendiri, kalau perlu didiskusikan dengan anak-
anak, ya mereka Bude ajak rembukan. Tapi lebih sering ngajak 
anak-anak diskusi. 
 
13. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, Bude sedang mengalami 
masalah yang tidak bisa Bude selesaikan sendiri, bagaimana Bude 
menyelesaikan masalah Bude? 
-    Ya cuma bisa telpon anak-anak untuk ke rumah rembukan saja, 
dek. Mungkin juga tanya ke adik atau teman dekat saja, dek. 
 
14. Apakah Bude sering mengikuti olahraga khusus lanjut usia? 







15. Bagaimana riwayat kesehatan Bude? 
- Semakin tua semakin banyak penyakit sepertinya, dek. 
Kolesterol Bude tinggi, sakit urat kejepit juga jadi sering sakit 
kalau jalan jauh. 
 
16. Apa yang dilakukan oleh anak-anak ketika Bude sakit? 
- Anak-anak ya menjenguk, mendoakan, mengantar ke pijat atau 
ke rumah sakit. Sering juga dinasehati masalah pola makan, 
kan Bude seneng banget mie ayam sama gorengan tapi 
olahraga aja enggak, gerak pun jarang. 
 
17. Lalu Bude kalau pergi ke masjid biasanya bagaimana? Jalan kaki 
atau bagaimana? 
- Kalau sekarang nggak pernah jalan kaki, dek. Biasanya minta 
tolong menantu antar ke masjid.  
 
18. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, apa yang akan Bude 
lakukan jika Bude sedang sakit? 
- Nah ini, dek. Bude juga nggak tau gimana kalau besok di 
rumah sendiri. Belum lama ini kan Bude kepeleset di kamar 
mandi pas mau tahajud, walaupun serumah sama anak laki-
laki saya tetap saja kalau jam segitu mereka belum bangun. 
Jadi ya kemarin Bude menunggu cukup lama untuk bangun 
dibantu mereka. Makanya sekarang kamar sebelah ini 
dibongkar jadi kamar mandi dan wc. Yang jelas Bude 
mempersiapkan biaya untuk kesehatan Bude dan lebih 
mengatur pola makan saja. 
 
19. Bagaimana hubungan Bude dengan tetangga? 
- Alhamdulillah baik hubungannya, tapi ya kalo nggak pengajian 
atau arisan bude jarang main. Biasanya cuma di rumah 
soalnya.  
 
20. Bagaimana hubungan Bude dengan kerabat? 
- Kalau dengan kerabat baik banget, terlebih dengan adik-
adiknya Pakde karena Bude tinggal di lingkungan keluarga 
Pakde. 
 
21. Apakah Bude mempunyai teman dekat sesama lanjut usia? 
- Ada dek, temen ke masjid. Teman cerita masa tua bisa dibilang 
seperti itu. 
 
22. Kegiatan sosial apa saja yang saat ini Bude ikuti saat ini? 
- Ada pengajian, arisan RT, PKK dan kumpul pengurus Aisyiyah 
sesuai jadwal saja. Jika ada kegiatan sosial pasti yang 




23. Kemudian setelah anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan apa 
saja yang akan Bude lakukan? 
- Kegiatannya lebih menyibukkan diri dengan kegiatan 
keagamaan saja, dek. Karena sudah tua kan tidak tahu kapan 
dipanggil Allah. 
 
24. Apakah saat ini Bude masih bekerja? Jika ya, pekerjaan apakah 
yang Bude lakukan? Jika tidak, dari manakah pemasukan Bude? 
- Masih bekerja sama seperti dulu, hanya bedanya sekarang 
Bude tidak sepenuhnya di pasar. 
 
25. Apakah pemasukan Bude dapat mencukupi kebutuhan Anda? 
- Alhamdulillah mencukupi, dek. 
 
26. Setelah anak-anak meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mencukupi kebutuhan Anda? 
- Alhamdulillah masih bisa mencukupi keuangan sendiri, dek. 
Bude masih kerja sekarang kalau bukan nggo anak cucu ya 
buat siapa lagi ya kan. 
 
27. Memasuki usia lanjut, kegiatan rohani apa saja yang Bude lakukan 
saat ini? 
- Ya sebisa mungkin mengisi dengan banyak kegiatan 
keagamaan yang masih sanggup dijalani. 
 
28. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan rohani apa saja 
yang akan Bude lakukan? 
- Mungkin bisa dibilang sekarang malah lebih rajin dan banyak 
kegiatan daripada dulu, dek. InshaAllah kedepannya pun besok 
begitu. Karena sudah tua kan tidak tahu kapan dipanggil Allah. 
 
29. Apakah saat ini Bude mempersiapkan kebutuhan makan dan minum 
Bude sendiri? 
- Kalau masak dari dulu Bude nggak pernah bisa masak, karena 
dari dulu Bude kerja. Jadi kalau urusan makan minum ada 
yang membantu menyiapkan. 
 
30. Apakah saat ini Bude mempersiapkan kebutuhan sandang Bude 
sendiri? 







31. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Bude? 
- Dibantu sama Mbak Siti, dek. Karena sudah tua dan dari dulu 
tidak pernah pegang urusan dapur jadi ya kikuk kalau mau 
belajar. 
 
32. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mempersiapkan kebutuhan sandang Bude? 
- Mungkin akan lebih sering menjahitkan ke adik ipar, dan masih 
meminta anak-anak untuk membantu menemani atau 
mencarikan. 
33. Apa saja yang akan Bude lakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
Bude setelah anak-anak meninggalkan rumah? 
- Mungkin tidak banyak berbeda, masih membutuhkan bantuan 
Mbak Siti dan anak-anak kalau memang mereka ada waktu 
luang. 
 
34. Apakah Bude merasa aman ketika saat ini tinggal bersama anak-
anak Bude? 
- Ya, Bude merasa aman, apalagi tinggal dengan keluarga anak 
lelaki Bude. 
 
35. Ketika didalam rumah hanya Bude sendiri, kemudian genteng 
bocor, apa yang akan Bude lakukan? 
- (tertawa) ya cuma bisa manggil anak buat benerin gentengnya, 
dek. 
 
36. Apakah Bude memasak menggunakan kompor gas atau kompor 
tradisional? 
- Nggak bisa masak, dek. 
 
37. Apa yang akan Bude lakukan untuk memenuhi rasa aman Bude 
ketika nanti anak-anak meninggalkan rumah? 
- Biasanya Bude meminta cucu dari anak terakhir Bude untuk 
menemani. Cucu Bude ini sregep dan suka membantu Bude 
kalau di rumah. Semenjak Pakde meninggal, anak-anak secara 
bergantian menemani. Karena kan kasihan juga kalau hanya 
ngrepoti anak laki-laki Bude sama istrinya. Jadi kalau hari 
Senin nanti siapa, Selasa dst siapa sudah didiskusikan sesuai 
selonya mereka. Tapi ya sering anak-anak nggak nemenin, 






Nama   : WK 
Waktu wawancara : Jumat, 29 April 2016 
Tempat  : Rumah subjek 
Wawancara ke : 1 
 
1. Apakah Bude mempersiapkan kebutuhan pribadi Bude sendiri?  
- Iya, Mbak. Semua dikerjakan sendiri. 
 
2. Kegiatan apa saja yang biasanya Bude lakukan saat ini? 
- Kegiatannya paling ya ke masjid solat jamaah, pengajian, 
masak makanan yang mau dijual.  
 
3. Bagaimana jika ada keinginan Bude yang belum tercapai? Apa yang 
akan Bude lakukan?  
- Diusahakan memenuhi sendiri, Mbak. Selama masih bisa saya 
penuhi sendiri. 
 
4. Apakah Bude memiliki impian dimasa depan? Jika ya, bisa tolong 
Anda ceritakan? 
- Impiannya ya pengen sehat terus, Mbak. Anak dan cucu sehat 
dan sukses. 
 
5. Bude saat ini kan masih tinggal dengan anak perempuan Bude, nah apa 
yang akan Bude lakukan, setelah anak perempuan meninggalkan 
rumah? 
- Tidak jauh berbeda dengan sekarang Mbak. Ya tetep dagang 
makanan dan tetap melanjutkan hidup begitu. 
 
6. Bagaimana hubungan Bude dengan anak-anak saat ini? 
-     Alhamdulillah baik, Mbak.  
 
7. Apakah ada perbedaan hubungan Bude dengan anak-anak? 
- Tidak ada, Mbak. Dengan menantu pun baik, saya kan sering 
nginep di rumah anak saya juga. 
  
8. Bagaimana perasaan Bude saat mengetahui bahwa suatu saat nanti 
anak-anak akan meninggalkan rumah? 
-      Ya pasti sedih, tapi ya bagaimana lagi karena memang 
keadaan besok bakal seperti itu kayaknya ya , Mbak. 
 
9. Bagaimana bayangan Bude tentang kehidupan Bude selanjutnya 
setelah mengetahui anak-anak akan meninggalkan rumah? 
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-    Ya pasti anak-anak mulai sibuk dengan keluarga masing-
masing, jadi saya tidak boleh egois meminta mereka ada untuk 
saya.  
 
10. Ketika Bude sedang menghadapi sebuah masalah, hal apa yang 
biasanya Bude lakukan? Bagaimana Bude biasanya menyelesaikan 
masalah Bude? 
-     Sebisa mungkin diselesaikan sendiri, Mbak. Wong sudah 
terbiasa apa-apa sendiri. 
 
11. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, Bude sedang mengalami 
masalah yang tidak bisa Bude selesaikan sendiri, bagaimana Bude 
menyelesaikan masalah Bude? 
-    Ya pasti ngajak anak rembukan Mbak kalau memang tidak bisa 
diselesaikan sendiri. 
 
12. Apakah Bude sering mengikuti olahraga khusus lanjut usia? 
- Iya Mbak saya sering ikut olahraga, biasanya di tempat Pak 
Dukuh itu. 
 
13. Bagaimana riwayat kesehatan Bude? 
- Semakin tua semakin gampang capek, tapi ya alhamdulillah 
sakitnya nggak aneh-aneh Mbak. Tapi tetangga pada bilang 
kalau saya ini keliatan sehat terus dan aktif. 
 
14. Apa yang dilakukan oleh anak-anak ketika Bude sakit? 
- Ya lumrahnya anak saja Mbak, jenguk terus kasih nasehat 
begitu. 
 
15. Lalu Bude kalau pergi ke masjid biasanya bagaimana? Jalan kaki atau 
bagaimana? 
- Jalan kaki saja Mbak sekalian olahraga. 
 
16. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, apa yang akan Bude lakukan 
jika Bude sedang sakit? 
- Ya kalau sakitnya masuk angin saja bisa ngurus diri sendiri 
Mbak. Tapi kalau mulai bener-bener sakit baru minta anak-
anak bantuin. 
 
17. Bagaimana hubungan Bude dengan tetangga? 
- Alhamdulillah baik hubungannya, sering jagongan kalau pas 
ada waktu luang.  
 
18. Bagaimana hubungan Bude dengan kerabat? 




19. Apakah Bude mempunyai teman dekat sesama lanjut usia? 
- Ada Mbak, temen ke masjid atau teman yang seusia saya 
banyak disekitar rumah ini. 
 
20. Kegiatan sosial apa saja yang saat ini Bude ikuti saat ini? 
- Hanya pengajian dan arisan saja Mbak, sama senam tadi.  
 
21. Kemudian setelah anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan apa saja 
yang akan Bude lakukan? 
- Kegiatannya lebih menyibukkan diri saja besok. Dengan 
kegiatan keagamaan atau lainnya yang bisa dilakukan, Mbak. 
Wis tuo, Mbak jadi sebisanya saja (tertawa). 
  
22. Apakah saat ini Bude masih bekerja? Jika ya, pekerjaan apakah yang 
Bude lakukan?  
- Ya bisa dibilang bekerja sesuai dengan kesukaan saya, Mbak. 
Walaupun jualan makanan saja sama kalau ada tetangga minta 
dibantuin masak buat acara apa gitu. Semua dilakuin selama 
masih bisa melakukan. 
 
23. Apakah pemasukan Bude dapat mencukupi kebutuhan Bude? 
- Alhamdulillah mencukupi, Mbak. Walaupun kadang cukup 
nggak cukup yaa dicukup-cukupin. 
 
24. Setelah anak-anak meninggalkan rumah, bagaimana Bude mencukupi 
kebutuhan Bude? 
- Alhamdulillah masih bisa mencukupi keuangan sendiri, Mbak. 
Tapi ya sering dikasih anak-anak. Biasanya saya tabung buat 
besok kalau cucu pada main bisa buat ngasih sangu. 
 
25. Memasuki usia lanjut, kegiatan rohani apa saja yang Bude lakukan saat 
ini? 
- Ya sebisa mungkin mengisi dengan banyak kegiatan 
keagamaan yang bisa dilaksanakan, Mbak. 
 
26. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan rohani apa saja yang 
akan Bude lakukan? 
- Ya bisa dibilang sekarang malah lebih rajin dan banyak 
kegiatan daripada dulu, Mbak. Semoga seterusnya akan seperti 
ini, semakin deket marang Gusti Allah. 
 
27. Apakah saat ini Bude mempersiapkan kebutuhan makan dan minum 
Bude sendiri? 
- Woo jelas iya, Mbak. Kalau blonjo sama masak ya sendiri, 




28. Apakah saat ini Bude mempersiapkan kebutuhan sandang Bude 
sendiri? 
- Iya, Mbak. Alhamdulillah masih bisa pakai motor kemana-
mana jadi tidak bergantung dengan anak. 
 
29. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Bude? 
- Alhamdulillah masih diberi kesehatan dan kemampuan bisa 
melakukan sendiri, ya besok dilakukan sendiri, wong sudah 
terbiasa masak sendiri, Mbak. 
 
30. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mempersiapkan kebutuhan sandang Bude? 
- Karena sekarang saja mempersiapkan sendiri, tentu besok juga 
nggak kaget Mbak kalau pas sendiri. 
 
31. Apa saja yang akan Bude lakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
Bude setelah anak-anak meninggalkan rumah? 
- Mungkin tidak banyak berbeda Mbak, selama bisa dilakukan 
sendiri ya dilakukan sendiri, semoga masih sehat-sehat saja. 
 
32. Apakah Bude merasa aman ketika saat ini tinggal bersama anak-anak 
Bude? 
- Pasti Mbak merasa lebih aman, walaupun tinggal dengan anak 
perempuan saya yang bisa dibilang kita sama-sama perempuan 
kalau dilihat ya lemah. Tapi jangan salah, saya juga bisa 
melakukan pekerjaan bapak-bapak hlo, Mbak.(tertawa)  
 
33. Ketika didalam rumah hanya Bude sendiri, kemudian genteng bocor, 
apa yang akan Bude lakukan? 
- Saya sama anak saya sudah terbiasa Mbak benerin apa-apa 
sendiri, nambal ban saja saya bisa. Semenjak anak lelaki saya 
kemarin meninggal ya terasa saja kalau di rumah tidak ada 
lelaki. 
 
34. Apakah Bude memasak menggunakan kompor gas atau kompor 
tradisional? 
- Dulu pakai kayu Mbak masaknya, sekarang pakai kompor gas 
mengikuti jaman toh ya (tertawa). Sekitar 2 bulan ini Mbak 
pakainya, lebih cepet hlo ya ternyata. 
 
35. Jika Bude menggunakan kompor gas, apakah Bude bisa mengganti 
sendiri tabung gas jika habis? 





36. Apa Bude tidak takut terjadi apa-apa seperti yang diberita? 
- Enggak Mbak, kalau sebentar-sebentar takut saya tidak 
berkembang. Semua saya coba karena sadar tidak bisa 
menggantungkan ke anak-anak saya. Semenjak suami saya 
meninggal ya saya mulai coba-coba melakukan pekerjaan 
bapak sendiri.kalau terjadi apa-apa ya berarti lagi alangan 
toh. Mbak. 
 
37. Apa yang akan Bude lakukan untuk memenuhi rasa aman Bude ketika 
nanti anak-anak meninggalkan rumah? 
- Mungkin nanti saya akan meminta anak berkungjung walaupun 



















Nama   : WR 
Waktu wawancara : Minggu, 8 Mei 2016 
Tempat  : Rumah subjek 
Wawancara ke : 1 
 
1. Apakah Bude mempersiapkan kebutuhan pribadi Bude sendiri?  
- Iya dek. Alhamdulillah masih bisa mempersiapkan sendiri. 
 
2. Kegiatan apa saja yang biasanya Bude lakukan saat ini? 
- Kegiatannya paling ya masak, nyapu, nemenin cucu sekolah 
TK, ke masjid solat jamaah.  
 
3. Bagaimana jika ada keinginan Bude yang belum tercapai? Apa yang 
akan Bude lakukan?  
- Apa ya, mugkin ya coba memenuhinya sendiri, kalau tidak bisa 
baru bilang ke anak. Tapi jarang bilang dek, soalnya takut 
ngrepoti mereka malahan. 
 
4. Apakah Bude memiliki impian dimasa depan? Jika ya, bisa tolong 
Bude ceritakan? 
- Pengennya apa ya, sehat terus aja, dek. Bisa liat anak cucu 
sukses, anak-anak adem ayem begitu. Wong tuo sajake jarang 
punya pengen aneh-aneh ya, dek (tertawa) 
 
5. Bude saat ini kan masih tinggal dengan 2 anak laki-laki Bude, nah apa 
yang akan Bude lakukan, setelah anak-anak meninggalkan rumah? 
- Kalau mereka nanti sudah omah-omah dewe ya Bude 
melakukan kegiatan seperti biasa, dek.  
 
6. Bagaimana hubungan Bude dengan anak-anak saat ini? 
-    Alhamdulillah baik, dek.  
7. Apakah ada perbedaan hubungan Bude dengan anak-anak? 
- Tidak ada, dek. Mungkin ya bedanya kalau sama anak 
perempuan Bude karena kan nggak tinggal serumah, tapi tiap 
hari ya ketemu hla Bude yang nganter terus nemenin anaknya 
sekolah. 
 
8. Bagaimana perasaan Bude saat mengetahui bahwa suatu saat nanti 
anak-anak akan meninggalkan rumah? 
- Sedih pasti, apalagi Bude sekarang kan cuma sendiri. Bapak 
sudah lama nggak ada. Pas anak perempuan pamitan dulu saja 
sedih apalagi kalau besok semuanya pergi, anak-anak pasti sibuk 




9. Bagaimana bayangan Bude tentang kehidupan Bude selanjutnya 
setelah mengetahui anak-anak akan meninggalkan rumah? 
- Bayangan Bude ya harus tetap melanjutkan hidup Bude. 
Walaupun berpisah tempat pasti ada kalanya mereka jenguk 
Bude.  
 
10. Ketika Bude sedang menghadapi sebuah masalah, hal apa yang 
biasanya Bude lakukan? Bagaimana Bude biasanya menyelesaikan 
masalah Bude? 
- Kalau bisa diselesaikan sendiri ya diselesaikan sendiri, kalau 
perlu didiskusikan dengan anak-anak, ya Bude ajak anak-anak 
rembukan.  
 
11. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, Bude sedang mengalami 
masalah yang tidak bisa Bude selesaikan sendiri, bagaimana Bude 
menyelesaikan masalah Bude? 
- Ya bisanya ngajak anak-anak untuk ke rumah rembukan saja, 
dek. 
 
12. Apakah Bude sering mengikuti olahraga khusus lanjut usia? 
- Tidak pernah, dek. Olahraganya ngurus cucu yang TK 
(tertawa). 
 
13. Bagaimana riwayat kesehatan Bude? 
- Semakin tua badan semakin mudah capek, alhamdulillah 
sakitnya paling hanya sebatas mudah capek, dan pegal linu. 
 
14. Apa yang dilakukan oleh anak-anak ketika Bude sakit? 
- Anak-anak ya menjenguk, mendoakan, mengantar ke pijat atau 
ke rumah sakit.  
 
15. Lalu Bude kalau pergi ke masjid biasanya bagaimana? Jalan kaki atau 
bagaimana? 
- Iya dek Bude cuma jalan kaki ke masjid, sambil olahraga juga. 
 
16. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, apa yang akan Bude lakukan 
jika Bude sedang sakit? 
- Kan rumah sini deket sama adik-adik Bude jadi paling kalau 
sakit minta tolong mereka besok, tapi ya semoga sehat terus. 
 
17. Bagaimana hubungan Bude dengan tetangga? 
- Alhamdulillah baik, dek. Kalau selo ya sering jagongan pas 
belanja atau sore-sore. 
  
18. Bagaimana hubungan Bude dengan kerabat? 
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- Dengan kerabat juga baik. Alhamdulillah rumahnya cuma 
sebelah-sebelahan sama adik-adik. 
 
19. Apakah Bude mempunyai teman dekat sesama lanjut usia? 
- Ada dek, simbah-simbah depan rumah dan besan Bude. 
 
20. Kegiatan sosial apa saja yang saat ini Bude ikuti saat ini? 
- Hanya pengajian, arisan RT dan arisan dasawisma saja, dek. 
  
21. Kemudian setelah anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan apa saja 
yang akan Bude lakukan? 
- Kegiatannya lebih menyibukkan diri dengan kegiatan 
keagamaan saja, dek. Karena sudah tua kan tidak tahu kapan 
dipanggil Allah. 
 
22. Apakah saat ini Bude masih bekerja? Jika ya, pekerjaan apakah yang 
Bude lakukan?  
- Dari dulu tidak bekerja, dek. Mungkin Cuma menerima 
pesanan kalau ada yang minta dibikinin tape atau arem-arem 
saja, karena memang suka bikin tape. Pemasukan dari jual 
tape atau arem-arem sama dari anak-anak biasanya. 
 
23. Apakah pemasukan Bude dapat mencukupi kebutuhan Bude? 
- Alhamdulillah mencukupi.  
 
24. Setelah anak-anak meninggalkan rumah, bagaimana Bude mencukupi 
kebutuhan Bude? 
- Alhamdulillah masih bisa kalau disuruh masak-masak, jadi ya 
mungkin besok makin ditambah jualannya selain tape dan 
arem-arem. 
 
25. Memasuki usia lanjut, kegiatan rohani apa saja yang Bude lakukan 
saat ini? 
- Makin memperbanyak kegiatan keagamaan yang masih bisa 
dilakukan. 
 
26. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan rohani apa saja yang 
akan Bude lakukan? 
- Sekarang malah makin banyak kegiatan daripada dulu, dek. 
insyaAllah kedepannya gitu juga. 
 
27. Apakah saat ini Bude mempersiapkan kebutuhan makan dan minum 
Bude sendiri? 




28. Apakah saat ini Bude mempersiapkan kebutuhan sandang Bude 
sendiri? 
- Kadang ya nyari sendiri, dek ke pasar Kotagede atau 
Beringharjo naik bus. 
 
29. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Bude? 
- Semoga sehat terus jadi tetap mempersiapkan semuanya 
sendiri. 
 
30. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mempersiapkan kebutuhan sandang Bude? 
- Membeli pakaian mungkin untuk sekarang ini sudah jarang, 
dek. Jadi ya kalau bisa sendiri ya sendiri, kalau butuh anak ya 
minta tolong anak saja besok. 
 
31. Apa saja yang akan Bude lakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
Bude setelah anak-anak meninggalkan rumah? 
- Mungkin tidak banyak berbeda, selama masih bisa dilakukan 
sendiri ya dilakukan sendiri. 
 
32. Apakah Bude merasa aman ketika saat ini tinggal bersama anak-anak 
Bude? 
- Ya, Bude merasa aman, apalagi tinggal dengan 2 anak laki-laki 
Bude. 
 
33. Ketika didalam rumah hanya Bude sendiri, kemudian genteng bocor, 
apa yang akan Bude lakukan? 
- Minta tolong anak buat benerin gentengnya, dek. Nek benerin 
sendiri nggak bisa. 
 
34. Apakah Bude memasak menggunakan kompor gas atau kompor 
tradisional? 
- Pakai kompor gas, dek. 
 
35. Jika Bude menggunakan kompor gas, apakah Bude bisa mengganti 
sendiri tabung gas Bude jika habis? 
- Bisa, dek. Kalau anak-anak nggak ada di rumah pas gas habis 
kalau nggak bisa ganti sendiri pasti bingung itu. 
 
36. Apa yang akan Bude lakukan untuk memenuhi rasa aman Bude ketika 
nanti anak-anak meninggalkan rumah? 
- Paling minta anak nemenin atau cucu nemenin, kebetulan 




Nama   : SZ 
Waktu wawancara : Selasa, 10 Mei 2016 
Tempat  : di rumah subjek 
Wawancara ke : 1 
 
1. Apakah Ibu mempersiapkan kebutuhan pribadi sendiri?  
- Iya, Mbak. Semua dikerjakan sendiri. 
 
2. Kegiatan apa saja yang biasanya Ibu lakukan saat ini? 
- Kegiatannya ya kalau pagi ke rumah Bu ST bantu-bantu nyapu, 
masak dan nyuci, Mbak. Nanti kalau sudah selesai semua 
disana pulang terus siap-siap ngemong kembar. Ngemong 
kembar sampai sore terus paling kalau ada pengajian ya 
berangkat pengajian. 
 
3. Bagaimana jika ada keinginan Ibu yang belum tercapai? Apa yang 
akan Ibu lakukan?  
- Diusahakan memenuhi sendiri, Mbak. Udah terbiasa apa-apa 
sendiri, suami dari dulu juga nggak ngurusi kita. 
 
4. Apakah Ibu memiliki impian dimasa depan? Jika ya, bisa tolong Ibu 
ceritakan? 
- Impiannya ya pengen bisa liat cucu sehat, sukses biar nggak 
sama kayak mbah sama ibunya. 
 
5. Ibu saat ini kan masih tinggal dengan anak perempuan, nah apa yang 
akan dilakukan, setelah anak perempuan meninggalkan rumah? 
- Nggak jauh beda mungkin dengan sekarang Mbak. Saya 
bisanya ya cuma bantu-bantu aja. 
6. Bagaimana hubungan Ibu dengan anak saat ini? 
-   Baik, Mbak.  
 
7. Bagaimana perasaan Ibu saat mengetahui bahwa suatu saat nanti anak-
anak akan meninggalkan rumah? 
-      Sedih, tapi gimana ya , Mbak kan anak juga udah punya 
keluarga, mau nggak mau besok pasti menetap sama suami. 
 
8. Bagaimana bayangan Ibu tentang kehidupan Ibu selanjutnya setelah 
mengetahui anak-anak akan meninggalkan rumah? 
- Bayangan saya ya pasti anak ke rumah sini paling seminggu 





9. Ketika Ibu sedang menghadapi sebuah masalah, hal apa yang biasanya 
Ibu lakukan? Bagaimana Ibu biasanya menyelesaikan masalah Ibu? 
-     Sebisa mungkin diselesaikan sendiri, Mbak. Sudah terbiasa 
apa-apa sendiri. 
 
10. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, Ibu sedang mengalami 
masalah yang tidak bisa Ibu selesaikan sendiri, bagaimana Ibu 
menyelesaikan masalah Ibu? 
-    Paling ngajak anak rembukan Mbak kalau memang tidak bisa 
diselesaikan sendiri, tapi jarang kayak gitu Mbak. 
 
11. Apakah Bude sering mengikuti olahraga khusus lanjut usia? 
- Nggak pernah, Mbak. Biasanya cuma liat kalau pas ngemong si 
kembar (tertawa).  
 
12. Bagaimana riwayat kesehatan Ibu? 
- Alhamdulillah nya baik, Mbak. Paling ya cuma kesel biasa atau 
pegel saja. 
 
13. Apa yang dilakukan oleh anak ketika Ibu sakit? 
- Bisanya minta dikerokin atau dipijiti aja, Mbak. 
 
14. Lalu Ibu kalau pergi ke masjid biasanya bagaimana? Jalan kaki atau 
bagaimana? 
- Ke masjid paling kalau pengajian aja, Mbak jalan kaki. 
 
15. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, apa yang akan Ibu lakukan 
jika Ibu sedang sakit? 
- Ya mugi-mugi nggak sakit aneh-aneh, Mbak. Kalau anak nggak 
ada ya minta pijit ke Mbakyu atau minta dikerokin. 
 
16. Bagaimana hubungan Ibu dengan tetangga? 
- Baik hubungannya, sering jagongan biasanya kalau blonjo 
sayur itu, Mbak.  
 
17. Bagaimana hubungan Ibu dengan kerabat? 
- Dengan kerabat baik juga. 
 
18. Apakah Ibu mempunyai teman dekat sesama lanjut usia? 
- Mbak saya itu temen deket saya, hehe. Udah sepuh juga. 
 
19. Teman dekat selain saudara ada tau tidak Bu? 
- Semua teman, Mbak yang biasa disuruh bantu-bantu masak di 
kampung ini tapi. 
 
20. Kegiatan sosial apa saja yang saat ini Ibu ikuti saat ini? 
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- Hanya pengajian dan arisan saja Mbak.  
 
 
21. Kemudian setelah anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan apa saja 
yang akan Ibu lakukan? 
- Pengen lebih rajin le ngibadah aja, Mbak. 
  
22. Apakah saat ini Ibu masih bekerja? Jika ya, pekerjaan apakah yang 
Ibu lakukan?  
- Iya, Mbak. Saya kerja bantuin pekerjaan rumahnya Bu ST 
sama ngemong bayi dua, kembar. 
 
23. Apakah pemasukan Ibu dapat mencukupi kebutuhan Ibu? 
- Syukur cukup, Mbak. 
 
24. Setelah anak-anak meninggalkan rumah, bagaimana Ibu mencukupi 
kebutuhan Ibu? 
- Alhamdulillah sudah terbiasa mencukupi sendiri, Mbak.  
 
25. Memasuki usia lanjut, kegiatan rohani apa saja yang Ibu lakukan saat 
ini? 
- Paling cuma pengajian saja, Mbak. 
 
26. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan rohani apa saja yang 
akan Ibu lakukan? 
- Pengennya lebih rajin le ngibadah, Mbak. 
 
27. Apakah saat ini Ibu mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Ibu 
sendiri? 
- Iya, Mbak. 
 
28. Apakah saat ini Ibu mempersiapkan kebutuhan sandang Ibu sendiri? 
- Kalau baju enggak nyiapin sendiri, Mbak. Biasanya anak yang 
nyiapin, kebetulan anak bisa jahit baju. Atau kalau beli jadi ya 
biasanya diantar anak. 
 
29. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Ibu 
mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Ibu? 
- Ya disiapin sendiri, Mbak. Masih bisa melakukan sendiri, ya 
besok dilakukan sendiri, Mbak. 
 
30. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Ibu 
mempersiapkan kebutuhan sandang Ibu? 
- Ya besok pas anak ke rumah minta anter anak, Mbak kalau 





31. Apa saja yang akan Ibu lakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar Ibu 
setelah anak-anak meninggalkan rumah? 
- Mungkin nggak banyak berubah Mbak, selama bisa dilakukan 
sendiri ya dilakukan sendiri, semoga masih sehat-sehat saja. 
 
32. Apakah Ibu merasa aman ketika saat ini tinggal bersama anak-anak 
Ibu? 
- Pasti Mbak merasa lebih aman, enak juga kalau ada apa-apa 
deket kan ya kalau serumah. 
 
33. Ketika didalam rumah hanya Ibu sendiri, kemudian genteng bocor, 
apa yang akan Ibu lakukan? 
- Kalau genteng bocor biasanya manggil orang yang biasanya 
benerin genteng, Mbak. Atau ya minta tolong ponakan benerin. 
34. Apakah Ibu memasak menggunakan kompor gas atau kompor 
tradisional? 
- Kalau di rumah pakai kayu, Mbak. Tapi kalau di rumah Bu ST 
pakai kompor gas. 
 
35. Jika Ibu menggunakan kompor gas, apakah bisa mengganti sendiri 
tabung gas jika habis? 
- Nggak bisa, Mbak. Biasanya minta tolong ke pegawainya Bu 
ST buat gantiin, takut soalnya Mbak. 
 
36.  Apa yang akan Ibu lakukan untuk memenuhi rasa aman Ibu ketika 
nanti anak-anak meninggalkan rumah? 
- Gimana ya, Mbak. Ya semoga selama besok sendiri selalu 













Nama   : RA 
Waktu wawancara : 11 Mei 2016 
Tempat  : di rumah 
Wawancara ke : 1 
 
1. Apakah Ibu mempersiapkan kebutuhan pribadi Ibu sendiri?  
- Iya untuk sekarang ini mempersiapkan sendiri, dek. 
 
2. Kegiatan apa saja yang biasanya Ibu lakukan saat ini? 
- Kegiatannya paling ya ke masjid solat jamaah, bersih-bersih 
rumah saja sama kalau ada kumpulan, sudah.  
 
3. Bagaimana jika ada keinginan Ibu yang belum tercapai? Apa yang 
akan Ibu lakukan?  
- Apa ya, dek. Mungkin kalau pengen apa ya cari sendiri, dek. 
 
4. Apakah Ibu memiliki impian dimasa depan? Jika ya, bisa tolong Ibu 
ceritakan? 
- Kepengen anak cucu sukses, pinter, soleh solehah, mungkin itu, 
Dek. 
 
5. Ibu saat ini kan masih tinggal dengan anak laki-laki Ibu, nah apa yang 
akan Ibu lakukan, setelah anak-anak meninggalkan rumah? 
- Iya sebentar lagi rumah anak saya jadi, anak saya dan istrinya 
mau pindahan. Mungkin kegiatannya sama, dek. 
 
6. Bagaimana hubungan Ibu dengan anak-anak saat ini? 
-    Alhamdulillah baik, dek.  
 
7. Apakah ada perbedaan hubungan Ibu dengan anak-anak? 
-   Tidak ada, dek sama saja hubungan saya dengan anak-anak. 
Kebetulan juga anak perempuan saya sering main. Dengan 
menantu juga baik. 
 
8. Bagaimana perasaan Ibu saat mengetahui bahwa suatu saat nanti anak-
anak akan meninggalkan rumah? 
-    Sedihlah pasti, apalagi suami saya juga sudah meninggal lama. 
Rumah ini pasti tambah sepi. 
 
9. Bagaimana bayangan Ibu tentang kehidupan Ibu selanjutnya setelah 
mengetahui anak-anak akan meninggalkan rumah? 




10. Lalu jika Ibu kangen dengan anak-anak, bagaimana upaya Ibu untuk 
mengatasi kerinduan tersebut? 
-    Minta anak-anak untuk datang, kebetulan anak perempuan saya 
rumahnya dekat dengan saya, hanya beda RT.  
 
11. Ketika Ibu sedang menghadapi sebuah masalah, hal apa yang biasanya 
Ibu lakukan? Bagaimana Ibu biasanya menyelesaikan masalah Ibu? 
-    Biasanya diskusi dengan anak-anak. Dari dulu keluarga saya 
sudah terbiasa dibicarakan bersama jika ada masalah. 
 
12. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, Ibu sedang mengalami 
masalah yang tidak bisa Ibu selesaikan sendiri, bagaimana Ibu 
menyelesaikan masalah Ibu? 
-    Paling telpon anak-anak untuk ke rumah diajak ngobrol tentang 
masalah begitu, dek. 
 
 
13. Apakah Ibu mengikuti olahraga khusus lanjut usia? 
- Dulu pernah, dek. Tapi sekarang sudah tidak lagi. 
Olahraganya nyapu saja hehe 
 
14. Bagaimana riwayat kesehatan Ibu? 
- Mungkin hanya sekarang lebih gampang capek, untuk lainnya 
alhamdulillah normal. 
 
15. Apa yang dilakukan oleh anak-anak ketika Ibu sakit? 
- Anak-anak ya biasanya mendoakan, cucu saya biasanya ke 
rumah nemenin saya kalau lagi kecapekan. 
 
16. Lalu Ibu kalau pergi ke masjid biasanya bagaimana? Jalan kaki 
atau bagaimana? 
- Iya, dek jalan kaki ke mesjidnya.  
 
17. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, apa yang akan Ibu 
lakukan jika Ibu sedang sakit? 
- Rumah sini deket sama anak jadi paling kalau sakit minta 
tolong mereka besok, tapi ya semoga sehat terus. Dan yang 
jelas saya mempersiapkan biaya untuk kesehatan saya sejak 
saya bekerja dulu. Semakin tua semakin banyak makan buah 
sayur saja 
 
18. Bagaimana hubungan Bude dengan tetangga? 
- Alhamdulillah baik hubungannya. 
 
19. Bagaimana hubungan Bude dengan kerabat? 
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- Dengan kerabat baik juga, saya masih tinggal dekat dengan 
mereka beberapa satu lingkungan. 
 
20. Apakah Ibu mempunyai teman dekat sesama lanjut usia? 
- Ada dek, temen pengajian temen masjid temen kantor saya 
dulu. Teman cerita masa tua hehe. 
 
21. Kegiatan sosial apa saja yang saat ini Ibu ikuti saat ini? 
- Ya lumayan, dek.  Ada arisan RT, arisan dasawisma, 
pengajian, PKK, pengurus Aisyiyah dan kumpulan pensiunan 
tempat kerja saya dulu. 
 
22. Kemudian setelah anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan apa 
saja yang akan Ibu lakukan? 
- Lebih menyibukkan dengan kegiatan keagamaan saja, dek. 
Karena sudah tua kan tidak tahu kapan ya waktu kita sampai 
kapan. 
 
23. Apakah saat ini Ibu masih bekerja?  
- Sudah tidak bekerja, dek.  
 
24. Kemudian bagaimana Ibu mencukupi kebutuhan Ibu? 
- Saya mengandalkan uang pensiun, walaupun anak-anak juga 
terkadang memberi. 
 
25. Apakah pemasukan Ibu dapat mencukupi kebutuhan Ibu? 
- Alhamdulillah mencukupi, dek. 
 
26. Setelah anak-anak meninggalkan rumah, bagaimana Bude 
mencukupi kebutuhan Anda? 
- Alhamdulillah masih bisa mencukupi keuangan sendiri, dek.  
 
 
27. Memasuki usia lanjut, kegiatan rohani apa saja yang Bude lakukan 
saat ini? 
- Ya sebisa mungkin mengisi dengan banyak kegiatan 
keagamaan yang masih bisa dilakukan saja. 
 
28. Ketika anak-anak meninggalkan rumah, kegiatan rohani apa saja 
yang akan Ibu lakukan? 
- Mungkin bisa dibilang sekarang malah lebih rajin dan banyak 
kegiatan daripada dulu, dek. InsyaAllah kedepannya pun besok 
begitu. Karena sudah tua kan tidak tahu kapan dipanggil Allah. 
 




- Untuk sekarang iya, dek. Sekarang saya sudah tidak punya 
pembantu jadi apa-apa sendiri. Paling menantu saya kadang 
bantu-bantu. 
 
30. Apakah saat ini Bude mempersiapkan kebutuhan sandang Bude 
sendiri? 
- Iya, dek.  
 
31. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Ibu 
mempersiapkan kebutuhan makan dan minum Ibu? 
- Alhamdulillah sekarang sudah terbiasa melakukan sendiri, jadi 
besok insyaallah bisa melakukan sendiri. 
 
32. Ketika anak-anak pergi meninggalkan rumah, bagaimana Ibu 
mempersiapkan kebutuhan sandang Ibu? 
- Kebetulan saya sering pergi sendiri naik bus. Tapi juga kadang 
mau beli baju ngajak anak atau dicarikan anak-anak. 
 
33. Apa saja yang akan Ibu lakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
Ibu (seperti makan, minum, sandang) setelah anak-anak 
meninggalkan rumah? 
- Untuk sekarang dan selanjutnya masih sama mungkin, dek 
dilakukan sendiri. 
 
34. Apakah Ibu merasa aman ketika saat ini tinggal bersama anak-
anak Ibu? 
- Tentu merasa aman, dek. Kita bisa tinggal dengan anak sendiri 
dan ada yang menjaga kita. Kalau ada apa-apa pasti kan enak, 
deket. 
 
35. Ketika didalam rumah hanya Ibu sendiri, kemudian genteng bocor, 
apa yang akan Ibu lakukan? 
- Kalau genteng bocor biasanya panggil tukang, dek. Anak 
lanang saya saja juga belum tentu bisa benerin (tertawa) 
 
36. Apakah Ibu memasak menggunakan kompor gas atau kompor 
tradisional? 
- Menggunakan kompor gas, dek 
 
37. Apakah Ibu bisa mengganti gas jika gas habis? 
- Alhamdulillah bisa, dek. 
 
38. Apa yang akan Ibu lakukan untuk memenuhi rasa aman Ibu ketika 
nanti anak-anak meninggalkan rumah? 
- InsyaAllah dirumah ini aman, kalau memang membutuhkan 




WAWANCARA KEY INFORMAN “ST” 
Nama  : ANR 
Waktu : Minggu, 1 Mei 2016 
Tempat  : di rumah 
1. Hubungan apa yang dimilliki dengan Ibu ST? 
- Saya anak kedua dan anak kandung laki-laki satu-satunya Mami. 
 
2. Sedekat apa hubungan Mas dengan Ibu ST? 
- Lumayan dekat sama Mami tapi juga sering beradu argumen. 
 
3. Apakah Mas mengetahui keseharian Ibu ST di rumah bagaimana? 
- Bisa dibilang ya cukup tahu keseharian Mami. 
 
4. Jika ya, bagaimana Ibu ST memenuhi kebutuhannya sehari-hari? 
- Kalau untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, selama ini Mami ada 
yang bantuin sendiri. 
 
5. Bagaimana keadaan Ibu ST ketika saat ini sudah lanjut usia? 
- Ya sering ngeluh capek, sakitnya sering kumat gitu. 
 
6. Bagaimana Ibu ST ketika sedang memiliki masalah? 
- Mami kalau ada masalah biasanya manggil anak-anak kalau memang 
nggak bsa diselesaikan sendiri. 
 
7. Apakah Ibu ST termasuk orang yang mandiri menurut Mas? 
- Menurut saya mandiri dalam hal keuangan, karena dari dulu Mami 
yang kerja dagang ayam setahu saya. Tapi kalau untuk urusan rumah 
tangga Mami enggak mandiri sama sekali karena dari dulu ada Bapak 
sama pembantu. 
 
8. Apakah Mas mengetahui riwayat kesehatan Ibu ST? 






9. Apakah Ibu ST sering meminta bantuan kepada Mas? 
- Cukup sering. Sampai suatu hari saya protes ke Mami. Mungkin dari 
ke empat anak Mami cuma saya yang tidak sekolah sampai tinggi, tapi 
saya cukup kerepotan ketika Mami sering minta tolong. Pernah suatu 
ketika istri saya sedang nggak enak badan dan barengan dengan anak 
saya yang terakhir sakit, tapi Mami minta tolong istri saya untuk beli 
mie ayam kesukaannya dan mempersipkan untuk buka. Seharusnya 
kan Mami tahu kalau istri saya dan cucunya sedang sakit, tetapi tetap 
diminta untuk beli. Disitu saya bilang ke Mami, kalau anak Mami itu 
ada empat dan semuanya sudah berkeluarga, mbok ya alangkah lebih 
baiknya kalau semua anak Mami ke empatnya itu mengurus Mami 
sekarang, tidak hanya saya dan istri. Kasihan istri saya kalau sudah 
mengurus rumah tangga setiap hari ditambah mengurus Mami juga 
setiap hari. Semenjak itu dek ada jadwal menjaga Mami. 
 
10. Bagaimana hubungan Ibu ST dengan anak-anak? 
- Deket menurut saya, dek. Tapi kalau dengan cucu ya ada keterbatasan 
tidak bisa diajak lari-lari dan ngegendong cucu, karena nggak kuat 
kata Mami. 
 
11. Apakah ada kesulitan selama ini mengurus atau tinggal dengan Ibu ST? 
- Kalau sekarang sih udah nggak ada kesulitan, karena sudah dibagi 
tugas setiap harinya buat jagain Mami. 
 
(Kesulitannya seperti apa ya Mas? Bisa tolong diceritakan?) 
- Ya kalau dulu kan otomatis Mami tinggal sama saya, istri dan anak-
anak saya. Mami kan tidak terbiasa mempersiapkan makanan dan 
minuman sendiri, jadi kalau Mbak Siti sudah pulang kemudian Mami 
ada perlu makan atau minumm bahkan pergi ke suatu tempat yang 
dipanggil keluarga saya. Saya kan kalau di rumah mungkin sore atau 
malem, nah Mami kadang kalau minta tolong itu nggak tau situasi dan 
kondisi istri saya lagi sakit atau bagaimana. 
 
12. Bagaimana kebiasaan Ibu ST jika sedang sakit? 
- Mami kalau sakit ngeluh terus, diulang-ulang bilang sakitnya. Tapi 
tiap periksa udah dikasih tau dokter untuk tidak makan ini itu yaa 
mami ngeyel, dek. 
 
13. Apakah Ibu ST termasuk orang yang mudah mengeluh? 




14. Bagaimana hubungan Ibu ST dengan tetangga dan saudara? 
- Dengan tetangga dan saudara sih baik tapi ya itu Mami jarang main 
kalau pas selo. Keluarnya pas waktu mau pengajian atau ada 
kumpulan aja. 
 
15. Menurut Mas, apakah keadaan Ibu ST saat ini mempengaruhi hubungan 
Ibu ST dengan tetangga? 
- Menurut saya sih iya, karena mungkin harapannya ya bisa kumpul-
kumpul begitu ya. Tapi Mami orang yang cukup supel menurut saya 
sekalinya berkumpul dengan tetangga atau saudara. 
 
16. Menurut Mas, apakah ada perbedaan kegiatan Ibu ST saat ini dengan 
kegiatannya dulu? 
- Ada, sekarang Mami lebih aktif ke pengajian entah sore atau pun 
malem. Organisasi yang diikuti juga cukup banyak, istri saya saja 
kalah. 
 
17. Apakah Mas mengetahui upaya-upaya apa saja yang subjek lakukan ketika 
Mas meninggalkan rumah suatu hari nanti? 
- Yang saya tau sih ya Mami sudah mempersiapkan biaya untuk 
kesehatan Mami sendiri, anak-anak juga ada biaya yang Mami 
sisihkan khusus untuk anak-anak. Mami sering ngajak anak dan 


















WAWANCARA KEY INFORMAN “WR” 
Nama  : MJ 
Waktu : Minggu, 8 Mei 2016 
Tempat : di rumah 
 
1. Hubungan apa yang dimilliki dengan Ibu WR? 
- Saya anak pertama Ibu WR. 
 
2. Sedekat apa hubungan Mas dengan Ibu WR? 
- Lumayan dekat sama mamak. 
 
3. Apakah Mas mengetahui keseharian Ibu WR? 
- Bisa dibilang ya cukup tahu keseharian mamak. 
 
4. Jika ya, bagaimana Ibu WR memenuhi kebutuhannya sehari-hari? 
- Mamak menurut saya mandiri. Rumah sebesar ini mamak juga yang 
bersih-bersih dan mengurusnya. Kalau kita bantuin tetep aja diberesin 
ulang sama mamak. 
 
5. Bagaimana keadaan Ibu WR ketika saat ini sudah lanjut usia? 
- Mungkin hal biasa ya kalau kadang saya denger mamak bilang capek 
karena udah sepuh. 
 
6. Bagaimana Ibu WR ketika sedang memiliki masalah? 
- Mamak sering tanya ke kita kalau mamak nggak bisa nyelesain 
masalahnya sendiri. 
 
7. Apakah Ibu WR termasuk orang yang mandiri menurut Mas? 
- Menurut saya sangat mandiri. Dalam keuangan dan mengurus rumah 
tangga. Mamak menerima pesanan makanan yang mamak suka bikin. 
 
8. Apakah Mas mengetahui riwayat kesehatan Ibu WR? 
- Ya lumayan tahu. Tapi mamak jarang sakit ya semoga sehat terus. 
 
9. Apakah Ibu WR sering meminta bantuan kepada Mas? 
- Cukup sering biasanya kalau masalah-masalah yang terkait dengan 




10. Bagaimana hubungan Ibu WR dengan anak-anak? 
- Deket menurut saya, apalagi sama cucu ya seneng banget. 
 
11. Apakah ada kesulitan selama ini mengurus atau tinggal dengan Ibu WR? 
- Kesulitan sih alhamdulillah nggak ada. 
 
12. Bagaimana kebiasaan Ibu WR jika sedang sakit? 
- Mamak biasanya ngeluh aja gitu. Tapi kalau udah dikerokin atau 
dipijitin ya udah selesai. 
 
13. Apakah Ibu WR termasuk orang yang mudah mengeluh? 
- Enggak sih, mbak. Paling ngeluh capek aja menurut saya biasa. 
 
14. Bagaimana hubungan Ibu WR dengan tetangga dan saudara? 
- Dengan tetangga dan saudara baik banget. Mamak kan sering main 
sekedar jagongan sama tetangga atau saudara yang kebetulan 
rumahnya nggak jauh dari kita. 
 
15. Menurut Mas, apakah keadaan Ibu WR saat ini mempengaruhi hubungan 
Ibu WR  dengan tetangga? 
- Menurut saya tidak, mbak. 
 
16. Menurut Mas, apakah ada perbedaan kegiatan subjek saat ini dengan 
kegiatan Ibu WR dulu? 
- Ada, sekarang mamak lebih aktif ke pengajian dan kumpulan ibu-ibu 
gitu. Kita anaknya yang lebih muda aja nggak sebanyak mamak. 
 
17. Apakah Mas mengetahui upaya-upaya apa saja yang Ibu WR lakukan 
ketika Mas meninggalkan rumah suatu hari nanti? 
- Yang saya tau, mamak selalu mencoba menjadi orang tua yang 
mandiri, mbak. Walaupun tidak memiliki pekerjaan tetap, tapi mamak 










WAWANCARA KEY INFORMAN “WK” 
Nama  : SR 
Waktu : Sabtu, 30 April 2016 
Tempat : di rumah 
 
1. Hubungan apa yang dimilliki dengan Ibu WK? 
- Saya anak pertama Ibu WK. 
 
2. Sedekat apa hubungan Mbak dengan Ibu WK? 
- Lumayan dekat sama mamak. 
 
3. Apakah Mbak mengetahui keseharian Ibu WK? 
- Bisa dibilang ya cukup tahu keseharian mamak. 
 
4. Jika ya, bagaimana Ibu WK memenuhi kebutuhannya sehari-hari? 
- Mamak menurut saya mandiri. Rumah sebesar ini mamak juga yang 
bersih-bersih dan mengurusnya. Kalau kita bantuin tetep aja diberesin 
ulang sama mamak. 
 
5. Bagaimana keadaan Ibu WK ketika saat ini sudah lanjut usia? 
- Mungkin biasa ya kalau kadang saya denger mamak bilang capek 
karena udah sepuh, tapi jarang ding Mbak denger mamak bilang 
capek. 
 
6. Bagaimana Ibu WK ketika sedang memiliki masalah? 
- Mamak sering tanya ke kita kalau mamak nggak bisa nyelesain 
masalahnya sendiri. 
 
7. Apakah Ibu WK termasuk orang yang mandiri menurut Mbak? 
- Menurut saya sangat mandiri. Dalam keuangan dan mengurus rumah. 
Mamak menerima pesanan makanan yang mamak suka bikin. 
 
8. Apakah Mbak mengetahui riwayat kesehatan Ibu WK? 
- Ya lumayan tahu. Tapi mamak jarang sakit ya semoga sehat terus. 
 
9. Apakah Ibu WK sering meminta bantuan kepada Mbak? 
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- Jarang, Mbak. Mamak itu hebatlah bisa dibilang begitu, nambal ban 
saja bisa hlo, Mbak. 
 
10. Bagaimana hubungan Ibu WK dengan anak-anak? 
- Deket menurut saya, mamak sering nginep di rumah anak-anaknya. 
 
11. Apakah ada kesulitan selama ini mengurus atau tinggal dengan Ibu WK? 
- Kesulitan sih alhamdulillah nggak ada. Cuma ya itu kadang khawatir 
soalnya mamak banyak yang dilakuin. 
 
12. Bagaimana kebiasaan Ibu WK jika sedang sakit? 
- Mamak biasanya ngeluh, kadang ya minta dikerokin atau dipijitin ya 
udah selesai. 
 
13. Apakah Ibu WK termasuk orang yang mudah mengeluh? 
- Enggak, mbak. Ngeluh capek aja menurut saya biasa. 
 
14. Bagaimana hubungan Ibu WK dengan tetangga dan saudara? 
- Dengan tetangga dan saudara baik. Mamak kan sering main sekedar 
jagongan sama tetangga atau saudara . 
 
15. Menurut Mbak, apakah keadaan Ibu WK saat ini mempengaruhi hubungan 
Ibu WK  dengan tetangga? 
- Menurut saya tidak, mbak. 
 
16. Menurut Mbak, apakah ada perbedaan kegiatan subjek saat ini dengan 
kegiatan Ibu WK dulu? 
- Ada, sekarang mamak lebih aktif ke pengajian dan kumpulan ibu-ibu 
gitu. Saya saja anaknya yang lebih muda nggak sebanyak mamak. 
 
17. Apakah Mbak mengetahui upaya-upaya apa saja yang Ibu WK lakukan 
ketika Mbak meninggalkan rumah suatu hari nanti? 
- Yang saya tau, mamak selalu mencoba menjadi orang tua yang 
mandiri, mbak. Walaupun hanya berjualan makanan, tapi mamak 











































































































WR WR adalah 
pribadi yang 










tidak lagi gesit. 


















































































tidak gesit.  
RA sangat aktif 
dalam kegiatan 
keagamaan.  
RA cukup supel, 
hanya saja 
terlihat 
membatasi diri 
dengan orang 
yang berbeda 
tingkat sosialnya 
dengan RA. 
Keadaan 
ekonomi 
RA sangat 
cukup. 
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